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ABSTRAK

Fvi Kurnia 15estart) (E0224 Y04 8), ek Ritwah Slawetean Diibakam Sawunggaling Kelurahan
Lidah Wetan Kecamatan Lakar Santri Surabaya, Pembimbing. Purwanto, MHI, Prodi.
Perbandingan Agama, Prodi. Studi Agama-Agama. Jurusan. Perbandingan Agama, Fakultas.
Ushuluddin dan Filsafat, Universitas. Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun. 2015

Kata Kunci - Makna, Ritual, Slametan, Makam, dan Sawunggaling

Melalui fokus masalah ini, telah disusun Tujuan penelitian adalah: (1) Untuk
mendiskripsikan Sejarah Makam sawunggaling, (2) Menggambarkan Bentuk-Bentuk Ritual yang
di Makam sawuanggaling, (3) Untuk mengenalisis Makna Ritual Slametan di Makam
Sawunggaling,.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan antropologi. Teknik
pengumpulan data menggunakan: (1) menggunakan inetode observasi, (2) menggunakan metode
wawancara, dan (3) mengunakan metode dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan deskriptif analisis yaitu data yang sudah terkumpul dianalisis sesuai dengan
kondisi dilapangan. Sumber data dalam penelitian ini bersifat lapangan menggunakan sumber
penelitian melalui (1) sumber primer dan, (2) sumber sekunder.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Makna Ritual Slametan di Makam
Sawunggaling merupakan pengenangan masyarakat atas jasa Sawunggaling merupakan seorang
yang memiliki keberanian dan kesaktian yang tidak ada tandingannya pada saat itu. karena
keberaniannya itu Sawunggaling membabat alas dan melawan Belanda sampaj akhir hayat.
Dari perjuangan Sawunggaling tersebut, Sawunggaling sangat di agungkan Jlel thasyarakat
karena dianggap berjasa. Dari situlah makam sawunggaling di kramatkan oleh masyarat. Dan
masvarakat percaya bila berdoa di makam tersebut maka keinginannya akan terkabul. Dari
kepercayaannya masyarakat kepada Sawunggaling maka masyarakat mengadakan ritual-ritual
yang di adakan setiap bulan, setiap tiga bulan dan sctiap tahun. Bentuk-bentuk ritual yang
diadakan mulai dari khoumil qur’an, pembersihan makam, mengganti kelamu putih makam.
siarah makam dan slametan. Makna yang diambil dari upacara ritual slametan makam
Sawunggaling adalah cara masyarakat untuk wendekatkan diri kepada Allah atas semua yang
diberikannya kepada manusia. Dan untuk meninggkatkan kebersamaan masyarakat. Dan untuk
menghormati Sawunggaling yang menjadi pahlawan di Surabaya. Dengan menjaga dan
menghormati makam Sawunggaling.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tradisi di Indonesia khus-usn_\u di Jawa merupakan sesuatu yang sakral,
schingga tradisi sangatlah dihormati serta dipertahankan oleh masyarakat Jawa.
Sebagai contoh tradisi ziarah makam yang ada di Jawa: tradisi tersebut
dipertahankan karena masvarakat Jawa meyakini bahwa makam merupakan
sebuah tempat suci. Makam mengandung aura yang berbeda dengan aura ditempat
lainnya. Sehingga penghormatan yang diberikan tentunya juga berbeda.'
Setiap individu atan kelompok mempunyai tradisi vang berbeda. Hal ini
diuasarkan pada karakter tiap-tiap individu atau kelompok yang berbeda pula.
~  Tradisi ada kalanva terbentuk oleh lingkungan di mana tradisi berada dan sudah
terbentuk, kemudian diteruskan masyariakat” Karera hal terseBur - mdrupakan
peninggalan nenek moyang mereka.”
Sebelum agama (slam masuk di Indonesia sudah berkembang agama
Hindu yang mempunyai pengarui yang sangat besar terhadap penganutnyva di
Indonesia. Di antara pengaruh agama Hindu yang melekat pada penganutnya,
yaitu seperti adanya pemujaan terhadap suatu benda atau arwah lelubur yang
dianggap mempunyai suan kekuatan yang Juar biasa. serta dianggap bisa

memberi keberkahan bagi pemujanya.

"Nur Syam. fslam Pesisir (Y ogyakartas LKIS, 2005), 128,
“Ahmad Amin. i Akhitak Oakarta: Bulan Bintang, [993), 87,
"Agus Hakim, Perbandingan Agama (Bandung: Diponegoro, 1996}, 151.




Ziarah makam merupakan tradisi yang telab mengakar pada masa pra-
Islam dan kemudian berkembang sed ‘mikian rupa Ketika 1slam” berkembang 'di
Nusantara. Ada relevansi ziarah makam wali dengan ziarah ke Candi atau tempat
lain pada masa pru-lslnm.“' Ziarah makam tidak hanya merujuk pada ziarah
makam wali atau okoh agama. tetapi juga ziarah makam orang tua, pahlawan,
kerabat, dan lain-fain.

Secara garis besar, tujuan dari ziarah makam adalah untuk mengingatkan
manusia bahwa kehidupan di dunia ini hanya sementara dan semua manusia akan
mengalami kematian. Dengar: berziarah makam dapat menjadikan diri manusia
selalu mengingat akan kematian. Ziarah makam juga bisa dijadikan sebagai sarana
untuk mengintropeksi diri tentang kematian yang pasti dialami oleh setiap yang
bcrji\\'a.s

Tradisi ziarah makam juga erat hubungannya dengan kharisma lcluhur
9l makammidacha iy atodilan) el oranga Kharisma Jelubur ing dapat diwujudkan
dengan bentuk dan hiasan bangunan kuburimakam vang berancka ragam, sesuai
dengan tradisi seni bangun yang disukai atau dikuasai.

Masyarakat Desa Lidah Wetan masih mempertahankan tradisi ziarah
makam sawunggaling. Ziarah mukam Sawunggaling di Desa Lidah Wetanadalah
suatu warisan leluhur vang diturunkan secara turun temurun. Ziaralh makam

Sawunggaling bisa discbui dengan ziarah makam terhadap nenek moyang. Sejak

Nur Svam, Madzhab-Madzhat Antrepologi (Y ogyakarta: LKiS,2007), 115,
Bahruddin  Subkhy. #rd'uh-Bid'ah i Indonesia (Jakarta: PT.Gema Insani
Press,1995), 155,
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zaman dahulu masyarakat desa Lidah wetan sangat mempercayai keberadaan
lelithur mereka dan menganagap Sawunggaling sebigal ielubur di'desa mereka.

Ziarah makam adalah aktivitas vang dianjurkan guna menimbulkan
kesadaran hati dengan mengingat kepada akhirat. Banyak penziarah makam
Sawunggaling yang tidak hanya berasal dari masyarakat Desa Lidah Wetan itu
sendiri. Namun, ada juga peziarah makam dari luar desa yang datang dari
berbagai dacrah lainnya. Masyarakat Desa Lidah Wetan setiap setahun sekali
mengadakan selamatan di makam terscbut. Sampai banyaknya yang ingin
mengadakan selamatan di makam tersebut satu hari bisa sampai tiga kali acara
selamatan terscbut.

Kondisi inilah yang menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penclitian. Hal ini disebabkan sampai saat ini tradisi ziarah makam Sawunggaling
masih tetap dijalankan olch masyarakat peziarah baik masyarakat desa maupun
Liaribdasas -Penetitiiplebily menckankan . pady sejarah _makam, Sawunggaling.
keyakinan masyarakat [esa Lidah Wetan terhadap makam Sawunggaling, dan
ritual masyarakat Desa Lidah Wetan dilakukan untuk makam Sawunggaling.
Berdasarkan hal di atas. peneliti akan mengadakan penelitian secara langsung di
Desa Lidah Wetan dengan judul “Makna Ritual Slametan Di Makam

Sawunggaling Desa Lidah Wetan™.



B.

Rumusan Masalah

Bertolak dari datar belakang “di atas! maka nin(sar imasalah dalan? penclitai ind

adalah:

. Bagaimana sejarah makam Sawunggaling?

Bagaimana bentuk-bentuk ritual slametan di Sawunggaling?

. Apa makna ritual slametan di makam Sawunggaling terhadap keberagamaan

masyarakat?

Tujuan Penelitian

Tuiuan penelitian ini adalah:

r2

A

. Untuk mendeskripsikan scjarah makam Sawunggaling,.

Untuk  mengegambarkan  bentuk-bentuk ritual  stametan di  makam
Sawunggaling.
Untisks manganalisis makna ritual slametan, di makam Sawunggaling terhadap

keberagamaan masyarakat.

Manfaat Penclitian

Terkait dengan tujuan penclitian di atas maka peneliti ini diharapkan bermanfaat

untuk:

l.

2.

Sebagai pengembangan kKhazanah keilmuan (Ilmu Perbandingan Agama),
khususnya dalam mata kuliah Islam Budaya Lokal. Antropologi Agama,
Sosiologi Agama. dan Studi Prakick Keagamaan.

Bagi peneliti, menambah pengetabuan tentang makam Sawunggaling.



1. Makna
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. Ritual
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Gig8lametran

4. Makam

fokus penelitian.

E. Penegasan Judul

3. Bagi peneliti lain scbagai bahan referensi bagi pengembangan terkait dengan

Untuk mendapatkan kejelasan tentang judul penelitian ini agar terhindar
dari kesalahpahaman. maka perie untuk memberikan gambaran yang jelas
terhadap judul penelitian ini yaiiw “Makna Ritual Slametan Di Makam
Sawunggaling Desa Lidah Wetan” diperlukan adanya penegasan yang terdapat
dalam judul tersebut antara lain:

© Pengertiun vang  diberikan - kepada  suatu bentuk

kebhahasaan.”

ilal yang ihwal ritus atau tata cara dalam upacara

7

Keagmaan,

alapacanailisedekahic makanan;dan doa _bersama_ yvang

bertujuen untek memohon keselamatan  dan
ketentraman untuk keluarga yang menyelenggarakan

sebuah upacara.

- Liang vang digali di tanah untuk mengubur mayat, dan

juga bagian dari liang kubur yang tampak dari luar

biasanva berupa bangunan khusus vang sebagaian besar

seperti tempat tinggal, sehubungan dengan anggapan

*Wojowasito, Kemus Balisa Indonesic(Malang: t.p., 2010} ,44!:

7 Ibid,.959




bahwa makam adatah tempat tinggal sementara dari
fiwa.

5. Sawunggaling - Nama sebutan bagi pejuang dari Surabaya ang
melawan penjajab putra dari Tumenggung  Kraton
Surgbaya vang bernama Jayengrono yang memiliki

B 9
nama ash Jaka Berek.

Landasan Teori

Ziarah berasal dari banasa Arab “ziyarah’™ yang secara etimologi berarti
kunjungan. Ziarah sebenarnya bukan hanya untuk mengunjungi orang yang telah
meninggal dunia saja. Tetapi jugo untuk orang yang masih hidup. Namun dalam
pemahaman masyarakal ziarah lchih banyak diterapkan pada aktivitas Kunjungan
kepada orang yang sudah meninggal.

Tradisi cinnahs makampada; Jasarnya; delah; ada, sebelum munculnya
agama islam yang dipertahankan oleh schagian besar masyarakat Indonesia.
bahkan tradisi ziarah makam ini menjadi suatu agenda tersendiri dalam rutinitas
keagamaannya. Dalam islam ziarah makam dianggap scbagai perbuatan yang
hokumnya sunnah. apabila dikerjahan akan mendapat  pahala namun  bila
ditinggalkan tidak berdosu.

Untuk memahami kajian ilmiah ini, peneliti menggunakan pendekatan

sosio-historis. Dengan pendekatan ini diharapkan dapat mengungkap gejala-gejala

8 . . . . .
WIS, Poerwadaminta, Kawiws  Lmum  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balal
FPustaka,1985), G36.
q - . . -
Suyanto, Juru Kunci Makam, Wawancara., 26 April 2013
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suatu peristiwa yang berkaitan dengan waktu dan tempat lingkungan kebudayaan
ditempat ziarah makam it erjads. Lembdian ‘dapatjtga teijadic kemudian dapat
juga menjelaskan mengenal latw beiakang dan segi dinamika spsial serta struktur
sosial di dalam masyarakat yang bcrsnng]\’ulan.'”

Teori vang dipakai dalam penelitian ini adalah fungsionalisme
struktural yang dipelopori oleh Radelitf-Brown. la berpendapat bahwa analisis
budaya hendaknya sampal pada makna dan fungsi yang ada kaitannya dengan
kebutuhan dasar  semua masvarakat  yang disebut “coaptation”. artinya
penvesuaian mutualistik kepentingan para anggota masvarakat. Dalam konteks ini
Radeliff-Brown berpendapat bahwa sistem budava dapat dipandang memiliki
kebutuhan sosial. Istilah fungsi dan struktur sosial adalah fenomena sosial yang
dilihat dalam masvarakal manusia. bukanlah semata-mata keadaan individu. tetapi
dilihat dari hasil struktur sosial yang menvatukan mereka.''

Teori fimpsionat strikiigabinisesual dengan pengoruhyritual selametan
di makam Sawunggaling terhadap Keberagamaan masyarakat bukan hanya
sekedar sebagian pemuas kebutuhan individu metainkan untuk kebutuhan sosial
kelompok. Selain itu. Pengaruh sinal slametan di makam Sawunggaling terhadap
pola keberagamaan masyvarakat il mempunyai makna dan fungsi yang sangat
penting untuk masy arakat pendukungnya. Hal ini dapat terjadi karena budaya
dipandang mempunyai “kebatuhan cosial”. Dimana kebudayaan ziaralt makam ini

muncul karena adaya sebuah tuntunan. baik dari lingkungan atau pendukungnya.

0 Margaret M, Poloma, Sesivlogi Kontemporer, terjemhan Yasogama (Jakana:
Rajawali 1984), 25

o guwardi Endanwarn, Merodologi Perelitian Kebudavaan (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press. 2006}, 109,




Tuntutan itu yang menycehabkan budaya semakin tumbuh dan berfungsi menurut
strukturainya.

Menurut Geertz. kebudayaan adalah sesvatu yang semiotik  atau
bersifat semiotis. vaitu hal-haj berhubungan dengan simbol yang tersedia di
depan umum dan dikenal serta diberlakukan oleh masyarakat bersangkutan. Sebab
kebudayaan adalah anyaman makna-makna. dan manusia adalah binatang yang
terperangkap dalam jaring-jaring yvang ia tenun sendiri dari makna itu. Di sini.
agaknya Geertz seakan-ukan menjadi penerus ide-ide dari Max Webecr, yang justru
merendahkan derajat kemanusiaan. kebudayaan selain itw bersifat kontekstual dan
mengandung makna-makna publik. Seperti CokFighr. dalam pertarungan ayam di
Bali Greelz menafsirkan scbuah avam yang bertarung bukan hanya sekedar ayam.
namun disita ada multi tatsic vang ditafsirkan oleh masyarakat sekitarnyva(Bali).

Seperti pertaruban harga dirl. kehormatan, jabatan, dan kasta. Dalam sabung ayam

| =
b g binaln koatril.

Balijuga

o

Clifford Geerts mengartikan kebudayaan sebagai sistem simbolis. Tecri
kebudayaan kognitil’ dan struktural Goodenough terinspirasi dan Saussure, [ have
Sound it theoritically helpful 1o think of both cultnre and language as rooted in
Inaman activities and us periaining 1o groups insofar as they consist of people who
engage with one another b1 the coniex! of those activities(Goodenaough) culture
is a conceptual mode wderlving fuman behavior” (Goodenough )Sebuah
kebudayaan yang menekannkan pada kemunculnya di tekankan pada sebuah

interaksi manusia. Jika kebudavaan ditekankan secara terpisah dari individu, maka

2 ypdummu-karismad blogsport.com Diakses pada hari rabu tanggal 25 maret
2015 jam 14.38 WIB
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akan adanya sebuah multi talsir secara bahasa. Menurut Clifford Geerts dalam
satu kebudavaan terdapat sistem-sistem budaya yang salah’satunya adalah igama.
Kemudian menurut  ClitTord Geerts, simbol-simbol  dalam  agama tersebut
menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah menyebar dan tidak mudah
hilang dalam symbol agama tersebut menyebabkan penganutnya melakukan

sesuatu misalnya ritual.

Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian harus berpegang teguh pada orisionalisme. Melihat hal
terscbut memungkinkan terdapat Karya orang lain yang sudah melakukan
penelitian dengan tema yang terkait dengan judul. serta agar tidak terjadi
subyektivitas terhadap hasil penelitian. Mengenai list hasil penelitian terdahulu
yvang pernah peneliti haca dan berhubungan dengan penclitian ini di antaranya
adalah

Nur Svam. fsfani Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2003), dalam buku ini
meacrangkan mengenai Tradisi Islam Lokal Pesisir Jawa, mencatat ada tiga lokus
penting yang disakralkan oleh masvarakat dan menjadi nmiedan budaya (cultural
sphere) yaitu masjid. sumur. dan mekam. Medan budaya yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian i adalah makam atau kuburan, Makam yang tidak
hanya dimaksudkan scbagai tempat untuk menyvimpan mayat tetapi juga tempat
uniuk berkumpul. berdoa dan mencari berkah. Nur Syam menyebut beberapa
makam dipesisir utara Jawa Timur yang dinilai sebagai tempat Keramat, antara

lain komplek pemakaman Sunan Ampel di Surabava, pemakaman Putri Suwari di



Leran, makam Malik [brahim dan Giri di Gresik. Sunan Drajat di Paciran dan
Sunan Bonang di Tuban.”

Keberadaan makam keramat wnumnya dikaitkan dengan sosok wali
vang dikuburkan didalamnya. Para peziarah meyakini bahwa jasad para wali tidak
akan rusak. berbeda dengan jusad orang kebanyakan. Selain itu roh para wali
divakini mempunyai kekuatan. termastk kekuatan untuk menarik banyak peziarah
untik datang ke makam. Roh para wali juga diyakini mempunyai kedekatan
khusus dengan Sang Pencipta..'”

Kompas. Jejuk Lara Weali dan Ziarah Spiritual (Jakarta: Kompas,
2006), dalam buku ini menjelaskan tentang tradisi ziarah makam wali yang
berkaitan dengan scjarah dari para wali, aktivitas para peziarah, serta tinggalan
arkeologis dari para wali. Bahwasannya aktivitas peziarah di makam para wali
antara varig satu dengan vang jainnya bermacam-macam. Selain itu, aktivitas
pezigralndidasariimivisiayang B oo dikatakan sehaeai pangeilan agama. Namun,
akhir-akhir ini kegiatan ziarah makam para wali vang ditakukan masyarakat
dibuat sebagai pakel pariwisata.

Selain itu. juza terdapat skripsi-skripsi terdahulu, antara lain: Pertama.
Studi Tentang Kepercayaan Masyarakat Islan Terhadap Pepunden Mbok Tjanting
di Desa Kedurus Kecamatan Karang Pilang Kodva Surabaya olch Abdul

Rakhman IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2005."° Penelitian ini

PN Syam. fslom Desivirc (Yogpyakarta LGS, 2005), 140,

" Ibid, 271

1 Abdul Rakhman, “Studi Tentang Kepercayaan Masyarakat Islam Terhadap
Pepunden Mbok Tjanting di Desa kedurus Kecamatan Karang Pilang Kodya Surabaya™,
Skripsi tidak diterbitkan  (Skripsi. lurusan Perbandingan Apama Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel.200%).



bertujuan untuk mendeskripsikan tentang sejarah keberadaan pepunden Mbok
Tjanting, Gntuk nrehgctahind kepercayaan iasydrakat Tstam “ternadappepunden
Mbok Tjanting.

Persamaan penclitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleb
peneliti adalah pada pembahasan yaitu mengenai makam yang mempunyai
keistimewaan di kalangan masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian vang akan dilakukan penchiti adalah objek vang diteliti vaitu scbuah
makam vang membahas pepunden dan dalam penelitian ini hanya membahas
tentang kepercavaan masyarahat Islam terhadap pepunden Mbok Tjanting. Akan
tetapi, penelitian yang dilakukan penulis salah satu di antaranya mengenai bentuk-
bentuk perilaku para peziarah makam Sawunggaling.

Kesimpulan yang terdapat dalam  hasil penelitian ini adalah bahwa
masyarakat Islam setempat’ sekitar meyvakini, bahwa pepunden Mbok Tianting
vang dipuda selamaibndinbikan hanya sckedar. suaty tempat keramat biasa, tetapi
terdapat  suatu  refleksi ipantulan) dari  kesaktian Mbok Tianting  vang
menyebabkan para  pengunjung mengeramatkannya, dengan  harapan bisa
mengabulkan segala vang  menjadi keinginannya. Selain itu, sebagaian
pengunjung heranggapan bahwa pepunden Mbok Tjanting yang dipuja selama ini
hanya sebatas schagai tempal perantara untuk menghubungkan do’a antara
manusia terhadap Tuhannya. Dengan kata lain, pepunden terscbut sebagai sarana
antuk bisa mendapatkan apa yang diinginkan oleh mereka.

Kedua, Studi Tentang Makam Sunan Cendana dan Dampaknya

Terhadap Kehidupan Keagamaan Masyarakat Islam di Desa Ketetang Kecamatan
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Kwanyar Kabupaten Bangkalan oleh Tsinta Nuri Hidayati IAIN Sunan Ampel
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id digilib.ui id digilib.ui PERTHTR 1
Surabaya pada e 05 Penelittan tni°Bértljuan Untik Tiedgetahiv deskripsi
tentang makam Sunan Cendana di Desa Ketetang kecamatan Kwanyar Kabupaten

Bangkalan, untuk mengetahui dampak makam Sunan Cendana terhadap

kehidupan keagamaan masyarakat Islam di Desa Ketetang Kecamatan Kwan
Kabupaten Bangkalan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
penelitian adalah pada objek yang diteliti yaitu makam. Sedangkan perbeda
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah dampak yang
dari adanya tradisi ziarah makam hanya tertuju pada per-ilaku keagamaan
masyarakat Islam setempat. Akan tetapi, penelitian yang dikaji penulis selain
bentuk-bentuk perilaku peziarah juga membahas tentang pemaknaan agama
menurut masyarakat peziarah.
dig_‘“b-“i”SK%%iﬁ@iﬂlkib}ugrmagact‘ccrd@ab.Ldalsamc.ibaaikim@m’n‘é!ai%ﬁici‘biigﬁ%‘?'&?r?sa%ac}}‘éva
makam Sunan Cendana adalah sebuah makam yang terletak di Desa Ketetang
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan yang menurut masyarakat bahwa
jasad yang dikubur adalah waliyulloh, orang yang memiliki kehormatan, beliau
adalah orang yang sangat bagus dan mempunyai nilai sejarah yang tinggi bagi
orang-orang daerah Ketetang khususnya ini dbuktikan dari peringatan tiap
tahunnya, yang memperinagtinya semakin meningkat dan meriah pada setiap

tanggal 14 Muharrom. Selain itu, dampak yang ditimbulkan terhadap peziarah

16 Tsinta Nuri Hidayati, “Studi Tentang Makam Sunan Cendana dan Dampaknya
Terhadap Kehidupan Keagamaan Masyarakat Islam di Desa Ketetang Kecamatan
Kwanyar Kabupaten Bangkalan”, Sripsi tidak diterbitkan (Skripsi, Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Ampel,2005).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




makam Sunan Cendanz berdampak positit dan negatif. Di antaranya dampak
positif adalah mereka mgin melaksunakan pefilitan “agama’“‘dan meiperoleh
berkah. Sedangkan dampak yang ditimbulkan difiht dari segi negatif yvaitu berupa
menjadi ketergantungan ekonomi. cenderung mencari ekonomi yang murah dan
mendapatkan tenaga rendah.

Ketiga. Tinjauan  Sosiologis  Pengunjung Makam Sunan  Ampel
Surabayva oleh Yustina Fiird Anita Socsono IAIN Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2006."7 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan asal-usul historis
makam Sunan Ampel di Surabaya, untuk mengetahui tanggapan masyarakat
tentang makam Sunan Ampel di kota Surabava,

Persamaan penclitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan olch
pencliti adalah pada pembahasan yaitu mengungkapkan sejarah terhadap sosok
vang diteliti. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian vang akan
dikikukans penelitiadalah 1wda aspek pembahasan vaitu penelitian i1 hanva
mengungkapkan asal-usul Listoris makam Sunan Ampel di Surabaya. Akan tetapl,
penelitian yang dikaji penulis selain dari bentuk-bentuk perilaku dan pemaknaan
agama menurut peziarah Jugi-membahas tentang motivasi para peziarab untuk
datang ke makam Sawunggaling.

Kesimpulan vang terdapat dalam hasil penelitian ini adalah masyarakat
Ampel kbususnya dan masyarakat Surabaya pada umumnya meyakini bahwa

makam Sunan Ampel adalah bukan sekedar seperti makam-makam biasa. tetapi

U vusting Fitrh Aaita Soesono, “linjeuan Sosiclogis Pengunjung Maham Sunadn
Ampel Surabaya™. Skripsi tidak diterbitkan (Skripsi, Jurusan Perbandingan Agana
Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel.2006).



makam Sunan Ampel mempunyai keistimewaan tersendiri dan sangat keramat.
Karena makamnya biasa mendatangkan berkah. Séldin" it frasyarikat seteripat
dan para peziarah lainnya beranggapan bahwa makam Sunan Ampel adalab
tempat untuk berkonsultasi - dengan  yang di kubur, dan tempat untuk
menvelesaikan suatu problem kehidupan. Dengan kata lain, makam Sunan Ampel
merupakn harapan untuk mendapatkan apa yang diinginkan masyarakat.

Adapun penelusuran yang pencliti lakukan, peneliti belum menemui
sebuah penelitian yang membahas secara fokus mengenai motivasi, bentuk-
bentuk perilaku. serta pemaknaan agama menurul para peziarah maupun
masyarakat setempat. Hal tersebit peneliti lakukan mengingat pentingnya liga
aspek tersebut yang diawali dari aspek metivasi akan mempengaruhi bentuk-
bentuk perilaku para peziarah yang mengarah pada pemaknaan agama dari

masyarakat Lidah Wetan terhadap makam Sawunggaling.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara menurut sistem aturan tertentu untuk
mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terfaksana secara rasional guna mencapai
hasil vang optimal.18 Untuk itu agar penelitian mengenai Pengaruh keberadaan
makam Sawunggaling terhadap pola kcberagamaan masyarakat Desa Lidab
Wetan Kecamatan Lakar Santri Surabaya dapat terarab dan sistematis, maka

dalam hal ini penutis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

¥ Sugiyono, Metode Pendekaran Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta,
2007),29.
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1. Jenis Penelitian
Jenis” penclitlan T e guraRain Jetis penelitianc kuatltaiinsderrgan
pendekatan antropologi. Penelitian kualitatif adalah penclitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah berdasarkan faktor-fuktor yang
ditemukan di fapangan dan kemudian dijadikan menjadi sebuah teori.” Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatil karena dalam proses pengolahan datanya.
peneliti mengolah  dengan mendeskripsikan  data-data vang diperoleh dart
lapangan yang berupa data-data tertulis atau lisan dari 0rang-érang dan perilaku
vang dapat diamati dan menganalisis hal-hal vang ada di masyarakat.
2. Sumber Data
Penelitian ini bersifat ziefd researcti (penelitian lapangan), karena data-
data yang dihimpun dalam penelitian ini merupakan data-data yang relevan
dengan obyek studi ini karena diperolen langsung dari lapangan.
Adapun simber data yang menjadi,piiakandalam penelitian ini
a.  Sumber Primer
Pcnclitian menggunakan  sumber data utama  yang diperoleh
melalui informan. Informan yang dipilih dalam wawancara penelitian ini
dapat diklasifikasikan menjadi 4. yaitu
1) Juru kunci makam Sawunggaling sebagai informan utama untuk
mengetahui tema penelitian. Alasan memi.lih juru kunci sebagat salah
satu informan dalam penelitian ini karena juru Kunci sebagai

seseorang vang sering berhubungan dengan makam Sawunggaling

Yibid, 15,




~

secara langsung sehingga pasti mengetahui secara menyeluruh seluk-
digilib.uinsaeciid JElibHRs TR G kAU rviRod Savwiiidgaifig.acd digilib.uinsa ac.id

2) Kepala Desa Lidah Weten. Alasan memilih Kepala Desa adalah
karena beliau pemimpin struktur formal dalam pemerintahan yang
secara langsung sering berkomunikasi dengan masyarakat serta tokoh
agamé di Lidah Wetan serta mengetahui bagaimana tradisi ziarah dan
slametan di makain Sawunggaling.

3) Para Peziarah makam Sawunggaling. Alasan memilih Informan ini
adalah karena mereka termasuk peziarah rutin secara langsung ikut
melaksanakan tradisi ziarah makam Sawunggaling.

4) Masyarakat Desa Lidah Wetan, alasan memilih Informan ini adalah
karena mereka merupakan penduduk asli di Desa Lidah wetan dan
mengetahui bagaimana tradisi slametan di makam Sawunggaling.

digiliSumberSekdpderuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Data sekunder adalah data penguat yang dapat memberikan

informasi pendukung dalam upaya memberikan informasi atau menguraikan

fakta-fakta sehingga akan memperjelas data primer. Data sekunder ini berupa

buku-buku, arsip-arsip desa, referensi kepustakaan. Adapun buku-buku yang
mendukung dengan judul penelitian adalah:

1) Islam Pesisir karya Nur Syam, Yogyakarta: LKiS, 2005. Buku ini berisi

tentang kajian keagamaan Islam di kalangan masyarakat Jawa yang

memberikan label Islam Kolaboratif, yakni tradisi Islam lokal hasil

kolaborasi berbagai penggolongan sosial di wilayah pesisir.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2) Jejak-jejak Para Wali dan Ziarah Spiritual karya Purwadi,dkk, Jakarta:

digilb U iaas, 2 5006 URG RIF BRI eHulthg HempAEAEm Pt by ek 2

makam para wali yang tersebar di Pulau Jawa, termasuk kisah

kehidupénnya l;esen'ta tradisi ziarah yang dilakukan orang-orang sampai
sekarang.

3) Madzhab-Madzhab Antropologi karya Nur Syam, Yogyakarta: LKIiS,

2007. Buku ini berisi tentang tradisi masyarakat yang mengalami

perubahan evolusioner disertai juga dengan teori antropologi didalamnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan beberapa
teknik pegumpulan data. Sehingga data yang diperoleh berfungsi sebagai
data yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang maka metode yang
diginb.uirﬁﬁsb}&&k%fgm@&!mb.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Pengamatan (Observasi)
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
tingkah laku manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan di
lapangan. Observasi adaiah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.*® Data yang dapat
diperoleh dalam pengama an ini adalah‘kegiatan yang dilakukan para

peziarah selama berziarah di makam Sawunggaling.

20 Hasami, Metode Penelitian Sosial (Bandung : Bumi Aksara, 1996),54.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Mengenai ienis dari observasi yang dilakukan dalam pencitian
ihi“adalah "gtservasiFattisipan” Naman,” observast partisipan® yang
dilakukan peneliti tergolong partisipasi aktif. Dalam observasi ini
peneliti ikut melakukan apa vang dilakukan oleh narasumber, tetapi
belum sepenuhnya lengkap. Dengan observasi partisipan ini,maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap. tajéﬂn, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap periiaku yang nampak.zl

Dalam penelitian ini. peneliti saya juga didukung dengan
menggunakan metode observasi, yang mana di dalamnya saya dapat
melakukan banyak hal yang lebiii mendalam seperti mengumpulkan
data secara langsung di .apangan, digunakan untuk menggali data
tentang dampak makam Sawunggaling. Kondisi makam dan
lingkungan sekitar.

h. - Wawancara (Interyigw}

Wawancara merupakan salah bentuk komunikasi herbal, yang
mana metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih. Metode ini berfungsi untuk memperjelas atau melengkapi
vang tidak kita temui langsung dilapangan. Teknik pengambilan data
vang digunakan adalah wawancara semiterstruktur (Semistruchore
_!mervfew). Wawancara semiterstruktur adalah termasuk kategori in -
depth interview di mana dalam petaksanaannya lebih bebas bila

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara

2 Sugivono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitarif dan R & D ( Bandung:
Alfabeta, 2011), 227.




jenis ini untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di mana
fihak yang diajak “wawancara dimitita - penddpat, “dai ide-idenyd.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara
teliti dan mencatat apa vang dikemukakan oleh informan,*

Wawancars  semitersiruktur  digunakan ketika melakukan
wawancara jurt kunci, perangkat desa Lidah wetan dan para tokoh
masvarakat atau tokoh aguma desa Lidah wetan, beberapa
masyarakat desa Lidah wetan secara mendalam, serta para peziarah
makam Sawunggaling untuk memperoleh data tentang kondisi yang
.sesungguhnya mengenai tradisi ziarah makam Sawunggaling di Desa
Lidah wetan,

Dalam penelitian ini, peneliti saya Juga didukung dengan
menggunakan wawancara. yang mana di dalamnya saya dapat
melakukan hanyalk hal yvang lebih mendalam seperti menggali data
secara largsung di lapangan. digunakan untuk menggali data tentang
sejarah makam Sawunggaling.

Dokumentasi

Proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun,
paik vang bersifat tulisan. gambar atau sesuatu yang tercetak yang
dapat digunakan sebagai bukt (keterangan).ﬁ Penulis menggunakan

data dokumentasi inj, berupa foto-foto yang telah penulis peroleh

21bid, 233,

3 pwan Soehartono. Afetodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda
Karya. 1999), 65.
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dari obyek penclitian secara langsung. Dan kemudian ditambah
dengair kéadaah‘gdbgratis dan keadaancaehiografis desd idah swtan

serta beberapa sumber lain yang peneliti peroleh dari lapangan.

4, Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan
menemukan pola. menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa vang diceritakan kepada crang lain.™
Metode vang digunakan adalah deskriptif-analisis yaitu metode
dalam mengolah data-data yang telah dikumpulkan dengan menganalisis
sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan dengan analisa data
kpalitatif;
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu langkah untuk memisahkan hal-
hal yang penting dan tidak penting dari data-data yang terkumpul,
sehingga nantinya data-data tersebut menjadi lebih fokus terhadap
tujuan penelitian, Reduksi data ini scbagai suatu proses pemilih
penyederhanaan, klasilikasi data kasar dari hasil penggunaan teknik
dan alat pengumpulan data. Remudian data tersebut disusun secara

sistematis agar mudah untuk dipahami sehingga pemahaman ini akan

# Lexy J. Moleong, Merode Penelitian  Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007),248.




membanfu menjawab pertanyaan baru  berkaitan dengan tema
penetitiarn.
b. Data Display / Penyajian Data

Data dispiay adalah data yang telah menga]a-mi proses reduksi
vang langkah sclanjutnya adalab melakukan penyajian data. Dalam
penelitian  kualitatif' penyajian  data | merupakan suatu  upaya
penyusunan sckumpulan  informasi menjadi pernyataan. Data
kualitatif disajikan dalam bentuk teks vang mulanya terpencar dan
terpisah menurut sumber informasi dan saat diperolehnya informasi
tersebut. Kemudian data diklasifikasikan menurut pokok-pokok
pczrmasalahan.25

Tujuan penyajian data disini adafah untuk mempermudah
dalam memahami hal yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan hal hal yang telah difahami tersebut. Data yang didapat
kemudian dijelaskan hubungannya dengan data yang lain sehingga
terbentuk suatw korelasi data terkait permasalaan penelitian.

c. Menarik Kesimptlan

Penarikan kesimpulan didasarkan atas rumusan masalah vang
difokuskan lebih spesitik dalam hipotesa yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil analisis merupakan jawaban dari persoatan

penelitian yang telah ditetapkan.

3 Lexy J. Moteong, Aletode  Penelitian Kuafitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007),249,
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Sistematika Pembahasan

Untuk hiendapatkan” gambaian vang “iebik Jelas-dan antak gnendapatian
suatu hasil penelitian yang baik, maka diperlukan sistematika penulisan yang baik
pula. Sehingga isi dari hasil penelitian tidak meler;ceng dari apa yang sudah
direncanakan dan ditetapkan dalam rumusan masalah yang diteliti, Oleh karena
itu, perlu adanya sistematika penulisan vang baik dan terarah dengan perincian
sebagai berikut:

vang terdiri atas latar belakang masalah,

Bab 1 (pertama), Pendahuluan,
rumusan masalah, tujuan dan mantaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab 1 ini merupakan pengantar penulis untuk dijadikan
sebagai pedoman penclitian. Hal ini dilakukan agar dapat tetap fokus dengan
pembahasan yang penulis teliti.

Bab [I (kedua), Data Penelitian, meliputi tentang deskripsi lokasi penelitian,
mieliputins kondisi geogratis,  kondisi demografi  dan gambaran makam
Sawunggaling.

Bab 1 (ketiga), Paparan hasil Penclitian, meliputi tentang sejarah
Sawunggaling. béntuk-benlul\' vitual slametan makam Sawunggaling dan makna
ritual slametan makam Sawunggaling.

Bab IV (keempat), Analisis Hasil Penelitian, merupakan jawaban atas
rumusan masalah dalam peuelitian ini dengan menganalisisnya sesuai dengan
kondisi yang terjadi di lapangan disertai analisis yang dikorelasikan dengan

landasan teori,




Bab V (kelima). Penutup. dalam bab ini meliputi kesimpulan, saran.
Jalam Bab iniakan hienvimputhan semud pembdhasandiri Bal 1 saiipai Bab
V.

Selain itu bab-bab tersebul. duta penelitian juga dilengkapi daltar

pustaka dan lampiran-lampiran untuk pendukung dan penguat skripsi.



BAB I

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kelurahan Lidah Wetan

1.

Keadaan Geografis

Desa lidah Wetan adalah salah satu kelurahan yang berada di
kecamatan Lakar Santri. 1idih Wetan merupakan salah satu kelurahan
vang berada di Surabayu yang lebih tepat terletak di Surabava Barat.
Berdasarkan  statistik  desa. luas  wilayah  kelurahan Lidah Wetan
keseluruhan adalalh 277.93 Ha. Yang merupakan kelurahan padat
penduduk dengan jumlal penduduk 9.630 jiwa.

Adapun kelurahan Lidah wetan ini mempunyal batas-batas wilayah
sebagai berikui:
4. Sebelah wtara berbatasan langsung dengan kelurahan Lontar
b, Sebelah timur berbatasan fangsung dengan kelurahan Babatan
¢ Sebelah selatan berbatasan langsung dengan kelurahan Bangkingan

. . 1
d. Scbelah barat berbatasan langsung dengan kelurahan Lidah kulon

Kependudukan
Jumlah dari keseluruhan penduduk  Kelurahan - Lidah Wetan

scbanyak 9.650 jiwa (3.741 KK) yang terdiri  dari 4869 jiwa laki-laki

l . - - . . r
Data dokumen Kelurahan 1 idnh Wetan (batas wilayah Kelurahan)

24
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dan 4.781 jiwa perempuan. Adapun rincian selengkapnya dapat dilihat
dig”ib-ugga-aagaigeqi%i’li é‘r'ﬂfﬁt%fj digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tabel 2.1

Jumlah Penduduk Menurut Usia

NO Usia ‘ Jumlah
1 04-06 895
2 07-12 1.023
3 13-15 938
4 16-23 1.834
5 24-31 21023
6 32-34 1.939
7 40-keatas 998 N
2k Jumlah 9.650
Sumber : Monografi kelurahan Lidah Wetan, 2014

Melihat tabel tersebut (komposisi usia); penduduk berusia 04-06

tahun berjumlah 895 jiwa, Usia 07-12 tahun berjumlah 1.023 jiwa,

- berusia 13-15 tahun berjumlah 938 jiwa, berusia 16-23 tahun berjumlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1.834 jiwa, berusia 24-31 berjumlah 2.023 jiwa, penduduk berusia 32-34

berjumlah 1.939 jiwa dan penduduk yang berusia diatas 40 tahun

berjumlah 998 jiwa yang terdiri dari 112 jiwa. Dari data tersebut
penduduk usia 24-31 menduduki jumlah pal_ing banyak.

Mata pencaharian pokok penduduk Kelurahan Lidah Wetan,

dapat dilihat pada tabel 2, berikut ini:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Mata Pencaharian Penduduk

No | Pekerjaan Jumlah

1 | Pegawai Negri Sipil (PNS) 129

2 | TNI 28

3 | POLRI 19

4 | Swasta 913

5 | Pensiunan / Purnawirawan 34

6 | Wiraswata 372
Jumlah_ ' 1.501

Sumber: Monografi Kelurahan Lidah Wetan, 2014.

Dari tabel mata pencaharian penduduk Kelurahan Lidah Wetan,
dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk yang bekerja adalah 1.501
orang dengan mayoritas mata pencaharian penduduk sebagai karyawan
swasta karena di Surabaya sendiri lapangan pekerjaan yang banyak hanya

digi’lib.uin?ﬁ@rﬁ'&agilggil?éf{,paﬁ%q.jggﬂgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Penduduk yang berprofesi sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS)
berjumlah 129 orang, dari golongan TNI berjumlah 28 orang dan POLRI
19 orang. Profesi lain yang terdapat di Kelurahan Lidah Wetan yaitu
wiraswasta yang ditekuni oleh 372 orang, dan Pensiunan 34 orang.
Dilihat dari jumlah pekerja yang nampak bahwa profesi yang
mendominasi pekerjaan adalah sebagai pegawai swasta yaitu 913 orang,
sedangkan yang terendah adalah POLRI 19 orang.

Tingkat pendidikan masyarakat kelurahan Lidah Wetan, dapat

dilihat pada tabel 3, berikut ini:
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Tingkat pendidikan
No Pendidikan Jumlah

1 TK 333

2 SD . 2.001

3 SLTP 947

4 SMA 2.945

5 Diploma 239

6 Sarjana 1.346
Jumlah 7.811

Sumber: Monografi Kelurahan Lidah Wetan tahun, 2014.

Jika dilihat dari tingkat pendidikann.ya, masyarakat Kelurahan
Lidah Wetan termasuk maju, karena sampai sekarang masyarakat lebih
mementingkan pedidikan. Kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan
anak-anaknya ke jenjang lebih tinggi cukup tinggi, mereka beranggapan
dengan bekal ilmu yang tinggi akan mampu bersaing di era globalisasi.2

digilib.uinsa.ac.iq gkt pendidikaieVang tinggi berpengaruhpadagperkembangan
pola pikir masyarakat. Meskipun masyarakatnya tergolong masyarakat
yang maju mereka tetap tidak mengabaikan tradisi yang ada. Mereka
masih berpedoman pada nilai-nilai budaya dan tradisi yang sudah ada
yaitu suatu bentuk penghormatan kepada leluhur yang harus tetap dijaga

yaitu penghormatan terhadapa makam Sawunggaling.

? Wawancara dengan kepala desa Lidah Wetan, 3 juni 2015

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Budaya dan Ekonomi

digilib.uinsa.ac & giellk - yinaa varikie Hunim,2 Tt sValthra sinifsiiny eil sl swetsn
kebudayaan banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam. Dalam segi
kebudayaan, kebudayaan mereka tergolong kebudayaan yang masih
berpegang teguh kepada keyakinan nenek moyang terdahulu, terbukti
dengan adanya acara-acara seperti: Ritual  Slametan makam
Sawunggaling, yang biasanya disertai denéan acara selamatan desa.
Mereka berkeyakinan bahwa jika mereka sudah melaksanakan acara
tersebut, maka Sang Pemilik alam semesta ini akan senantiasa
memberikan perlindungan terhadap setiap warga masyarakat, khususnya

warga masyarakat Lidah Wetan.’
Seiain upacara-upacara adat besar yang dilaksanakan, ternyata

disana juga masih melestarikan atau bisa dibilang masih

digilio. i mempertahankan iradisiztrdisi, hal in,dari beberapa hal dibawah Ini

igilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Kesenian
Dalam berbagai upacara baik slametan makam Sawunggaling
maupun peringatan hari besar Islam/nasional, sering ditampilkan
kesenian seperti hadrah, Diba’iyah, gasidah, dan Iéin«lain.
b. Tradisi
Masyarakat Lidah Wetan selalu mengadakan slametan setiap

bulan dan setiap tahun yaitu dengan menggunakan tradisi Islam

30Observasi 3-6 Juni 2015
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dengan adanyva pengajian dan doa Bcrsanm untuk  menghormati
Sawunggaling.

Pada Thari-hari  besar  masvarakat  Lidah  Wewn  juga
mengadakan acara di masjid dengan mengudukan pengajian dan dan
doa bersama. Dan dilanjutkan dengan makan-makan bersama.

Jika ada anggota masvarakat yang meninggal dunia. maka
keluarga yang ditinggalkan mengadakan tahlilan pada malam hari
selama 7 hari. dan mengudang tetangga dekat. Selém_imn}.’a diadakan
peringatan 40 hari. 100 bari dan ketika mencapai setahun (haul).

Mereka vang berpegang teguh pada tradisi nenek movang.
biasanya mempunyai pikiran vang kolot dan tertutup. Namun
ternyata itu hanya spa yang it lihat di luar saja. Jika kita melihat
lebh detail dan lebib meriliki banyak waktu bersama mereka untuk
sekedar, bercenskerama ataupun beertukar pikiran. ternyata mercka
sangat open minded. Jadi mereka bisa menerima hal-hal dan
masukan-masukan vang silatnya modern demi untuk memajukan
desa mereka.®

Melihat para warga masyarakal —yang hidup dengan
berkecukupan. desa ini bisa dibilang termasuk dalam katagort desa
modern. Mengapa seperti itu?  Karena  dilihat dari  kehidupan
ekonominya saja terlihat bahwa disana sudah banyak alat-alat

transportasi yang mercka gunakan daiam keschariaannya. Aijat-alat

4 . . ‘ . , . _
Abdu! Karim, Weavwancare, warga Lidah Wetan, tanggai 08 Juni 2012
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modern lainnya seperti: televisi, radio, handphone, bahkan laptop
digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib,ui id digidib i id dligilibaui
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dalam berkomunikasi jaral\'jnuh.:3

4, Keagamaan
Tabel 2.4

Tingkat keagamaan

No Agama Jumlah
1 Islam 7.690 -
2 Kristen 1.274
2 Katolik 425
4 Budha , 209
5 Hindu 52
Jumlah total 9.650

Sumber: Monografi Kelurahan Lidah Wetan tahun, 2014.
Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa penduduk yang beragama
digi|ib-Uinisalg?itjedl?ig}i}ibl?ﬁir:])sfgkacdizdirzipiﬁga-agama- ygng lai.n. Peeruc.Iu.lf de-:sa Lidah
Wetan walau puﬁ tidak gsclan.;illzsi)jrcé:a;?\gall,libs..lualln";aifacx'];dugIgt;glgéglgrse?kaacfrixdya
selalu rﬁkun tidak pernah ada perselisihan. Walau pun ada beragam
agama mereka hidup rukun bertetangga dan melakukan kegiatan
keagamaan masing-masing tanpa ada yang tersinggung. Masyarakat desa
Lidah Wetan selalu menghargai dan menghormati agama lain dengan
baik.
Dalam hal keagamaan sendiri, mereka termasuk penduduk yang

agamis. Bagaimana tidak? Karena di kedua desa tersebut ketika adzan

berkumandang, tidak sedikit warga yang berbondong-bondong pergi ke

5Observasi 5 Juni 2015
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masjid atau ke mushalla-mushalla  terdekat  untuk  melaksanakan

kKewajtodlv shalat” Hat i bisa e ihat lbih jefas“lagi ketika “mereka

menunaikan ibadah shalat maghrib dan isya’. Keadaan keagamaan

masyarakat kelurahan Lidah Wetan dalam bidang keagamaan telah

ditunjukkan kualitas pada taraf tertentu. Hal tersebut dibuktikan dengan

beberapa kegiatan baik ritual maupun nonritual, yaitu scbagai berikut:

a. Tampak rutinitas dan Kkapasitas shalat berjamaah baik di masjid
maupun di mushaliah.

b. Kesadaran masyarakat dalam melaksanakan zakat baik fitrah
maupun harta/mal.

¢.  Suasana kegiatan ramadhan yang nampak hidup.

d. Pelaksanaan ibadah haji menunjukkan meningkat setiap tahun.

¢

Kegiatan pendidikan mengaji ( membaca al-Qur’an) untuk anak-

anak.

. Adanya lembaga pendidikan agama formal (TK, ML MTs, MA).

g, Adanva pengajian-pengajian  agama pada acéra walimah dan
peringatan hari-hari besar islam baik pribadi maupun organisasi.

h. Janv’iyah Diba’iyah giliran tizp anggota satu minggu sekali.

i. Jam’iyah yasin oleh fatayat tiap anggota satu minggu sekali.

. Penyembelihan hewan kurban pada hari raya tdul Adha.

e . ¢
k. Suasana Idul Fitri tampal: hidup.”

S Munawir, Henvancara, ketua RT Lidah Wetan, 08 Juni 2015
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Sesuai adamva kegiatan keagamaan (perilaku masyarakat yang
positif Qan perifakit neghtiny Mantsfa“stbaga s varalab vang atidak
lepas dari salah ataupun lupa. tentu sebagian anggota masyarakat yvang
melakukan perbuatan tidak benar. Namun sepunjang penelitian penulis
tidak menemukan  penyimpangan  yang  berarti. seperti perjudian,
minuman  keras. norkotika, pemerasan, pérgaulan anak muda yang
melampaui batas, dan lain sebagaimya.

Mengenai kualitas keagamaan tersebut dapat dilihat dari adanya
para ahli dibidang ilmu agama, pera Kiai. guru-guru agama maupun para
sarjana agama. Dari hal-hal wersebut diatas dapat diketahui babwa
masyarakat Lidah Wetan masih mempunyai nilai-nilai keagamaan yang

kuat dan kehidupan sosial keagamaan yang bagus,

Makam Swvanggaling

1.

Deskripsi Makam Sawunggaling
Makam dapat diartikan dengan Kuburan atau kubur, yang mana

sebuah makam ini biasanya diperuntukan bagi orang yang mempunyai

jasa dan kehormatan. Sebagaimana dengan sebutan yang diperuniukkan

bagi makam Sawunggaling. yung menurtt masyarakat bahwa jasad yang
dikuburkan tersebut adalah pahlawan dan merupakan orang yang
memiliki kehormatan.

Kompleks makam  Sawunggaling  terletak di Kelurahan Lidah

Wetap Kecamatan  Lakarsantri Surabava. Kompleks ini merupakan
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tempat  pemakaman  keluarga  Sawunggaling.  Sejak  berdirinya
pemerintahan Surabaya ~sampal T scharang T nmakam terscbut frasih
digunakan scbagai tempat pemekaman keturunan raja dan kerabatmya.
Oleh karena itu. kompleks makam Sawunggaling tidak lepas dari
pandangan dan penghormatan masvarakat terhadap pahlawan Surabaya
vang lelah meninggal dunia.

Kompleks makam Sawunggaling menghadap ke arah barat.
Sebelah timur makam Sawunggaling adalah rumah warga. Di sebelah
Utara mahkam terdapat kantor dan foto-foto acara ritual vang telah
dilaksanakan di makam Sawunggaling. Dan di sebelah sclatan berbata=an
langsung dengan masjid Al Qubro. Karena masyarakat Lidah Wetan
sangal mengagumi Sawunggaling maka gang yang menuju makam
Sawunggaling di berl nama gang Sawunggaling.

Menurut ued  kungi,makam menyebutkan bahwa Sawunggaling
sangatl bugus, dan mempunyai nilal sejarah yang tinggl bagi orang-orang
daerah Lidah Wetan Khususnya. Ini dapat dibuktikan dan peringatan tiap
tahunnya, yang memperingatinya semakin meningkat dan  meriah.
Peringatan itu dinamakan “Khaul” vaitu satu tahun sckali setiap bulan

September.

Keunikan Makam Sawunggaling
Salah satu svarat kebudayaan masyarakat dapat menjadi obyek

wisata budaya adalah memiliki ciri khas tersendiri vang memiliki



keunikan vang tidak ditemukan di tempat vang lain. Keunikan inilah vang
aRat g iadian B &R P FALY paree Wi ataieaiy.,

Makam yvang berada di dacrah kota dan masih di kramatkan sumpai
sckarang  membuat dava tarik  penziarah yvang datang ke makam
Sawunggaiing. Dan keunikan rang lain vaitu penutup makam yang
berwarna putih sctiap tiga bulan sekali sclalu di ganti agar terjaga
kebersihan dari makam tersebut. Dan setiap bulan tepatnva di jum’at legi
masyarakat Lidah Wetan mengadakan istiqosah di makam Sawunggaling.
Dan setiap satu tahun sckali di makam Sawunggaling mengadakan
istiqosah, pengajian dan pawai budaya untuk mengenang Sawunggaling

vang di adakan di bulan September pada jum’at legi.
3. Kenyakinan dan Kepereayaan  Masyarakat Terhadap Makam
Sawnnogaling
[slam vang dutang ke tanah Jawa adalah ajaran islam vang telah
berbaur dengan budava-budaya lokal. Masyarakat mengakui  bahwa
orang-orang tertentu yaitu orang-orang yang mempunyai  kelebihan
tertentu dibandingkan dengan orang biasa yang tidak dapat dicapai clch
akal vang schat.
Kelebihan-kelebihan vang dimiliki oleh orang vang dekat dengan
Allah pada tingkat Nabi dinamakan mukjizat. sedangkan yang dimiliki
oleh wali Allah atau orang-orang biasa disebut karomah. Makam

Sawunggaling merupakan  makam pahlawan Surabaya yang di anggap



a2
h

sakti dan merupakan penemu Kota Surabaya. Makam Sawunggaling
yaitu® feiipat’ peristitahiian Wi © orgng-oraiig’ Yang S dmorival™ dan
dianggap keramat. misalnya para pendiri Kerajaan, Kiai atau orang-orang
besar dengan Kharisma tinggi.

Sebagaimana makam Sawunggaling vang banyak diziarahi baik
dari lapisan masvarakat maupun dari berbagai daerah dengan tujuan
vang berbeda. yang tak lain untuk melakokan tirakat dan bertawassul

supava mendapatkan berkah dari Allab SWT,

a. Sebagat tempat tirakat

Umumnya para penziarah makam Sawunggaling datang
malam jumat legi, namun banyak juga yang berziarah setiap jumy’at.
Selain itu ada juga para penziarah yang datang untuk melakukan
tirakat pada hari-hari menurut sclera mereka sendir vang lamanya
juga menurut apa yang mereka kehendaki. sesuai dengan keyakinan.

Tirakat vang dilakukan para penziarah biasanya berbeda-
beda. salah satunya dilakukan hanyva tiga hari berturut-turut. ada pula
vang tirakatnva sclama satw minggu. Dengen melakukan stiqosah,
menghatamkan al qurianatau berzikir dengan istighfar. Karena dzikir
dan istigfar adalah sebagai penghubung antara hamba dengan tuhan,
bahwa tuhan adatah sumber dan sewala sumber daripada scgaia

cahava dan ilmu.



h.

Diantara imereka  vang melakukan tirakat ke makam

Sawunggaling diantarakan mengalami musibah“dalam lnaupnya. atau

ingin menentramkan jiwanya. Para penziarah yvang melakukan tirakat
di makam Sawunggaling. Pada umumnya mempunyai keyakinan
bahwa makam tersebut adalah  makam  pahlawan.  Menurut
pengunjung makam Sawunggaling, berdo’a memohon kepada Allah
lebih mudah dikabulkan apabila dilakukan di makam  tersebut.

disamping itu bertawasul kepada Sawunggaling ukan lebii ceput

terkabul.

Sebagai tempat moehon berkab.

Makam Sawunggaling disamping sebagai tempat tirakat juga
divakini scbagai makam yang penuh berkah yang dapat member
berkah,setiap orang yang berzisrah ke makam Sawungeating dengan
maksud vang baik. Berkab menurut apa yang dipahami oleh sebagian
besar penziarah makam  Sawunggating berarti  bertambahnya
kebaikan. baik dalam urusan keduniawian maupun urusan akhirat
vang kebaikan itu diperoleh sescorang dari orang-orang sholeh, baik
masih hidup atau sudah ia meninggal dunia.

Adapun berkah dari makam Sawunggaling dapat dirasakan
menurut pengakui para penziaralh adalah keberhasilan daiam
ketenangan jiwa sescorang yang berziarah ke makam tersebut,

Seperti Sawunggaling dan mendo’akan untuknya maka orang yang
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di do’akannya akan mendapatkan kebaikan. Semakin banyak orang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di b i i
yang menda akan WAk Seiakin 'H?a DGrang péh e kah

orang yang di do’akannya itu yang akhirnya akan mengalir kepada

orang-orang yang mendo’akannya itu.

2. Faktor dan Tujuan Orang Berziarah Ke Makam Sawunggaling
Makam Sawunggaling adalah salah satu makam yang
keberadaannya dianggap keramat oleh masyarakat kelurahan Lidah Wetan,
karena mémpunyai jasa yang sangat besar dan memberikan pertolongan
bagi ‘masyarakat kelurahan Lidah Wetan khususnya dari masyarakat

Surabaya. Dari sini banyak hal-hal yang cli]aktllkan para penziarah makam

Sawunggaling dengar berbagai dorongan atau motivasi dan tujuan antara

satu dengan lainnya berbeda. Namun dari beberapa pendapat para

digilib.penziarahidan, pengamatan Jangswog kegiatan yang mereka lakukan, maka
pada umumnya yang mendorong masyarakat berziarah ke makam

Sawunggaling adalah sebagai berikut:

a. Ingin melaksanakan perintcth agama diantara tujuan para penziarah
makam Sawunggaling, bermacam-macam menurut niat yang
terkandung di dalam hatinya semenjak ia berangkat dari rumahnya,
diantaranya ingin melaksanakan perintah Rasul sebagaimana yang yang
telah diajarkan oleh islam yaitu mengambil i’tibar dari makna ziarah

kubur.’

7 Yudi, Wawancara, masyarakat Lidah Wetan, 22 juni 2015
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b. Mengenang  jasa-jasanva  diantara  tujuan  berziarah ke  makam
Sawdnggiiing adalah dafatmcngenan g KEmbdle Jasajasg heliatrdatam
menyebarkan agama vang diridhoi Allah yaitu islam dan sebagai suri
tauladan vang harus ditire oleh wita semua. Supaya Kita hidup bubhagia
dan selamat dunja dan akhirat.”

¢. Mengingat kematian tujuan penziarah selain berziarah ke makam
Sawunggaling. penziarah apat juga berziarah kepada  keluarga
sawunggaling vang juza dimakamkan di situ. Diantara yang mendorony
dan tujuan penziarah mukam Sawunggaling yang kegiatan mereka
antara lain membaca Al-Qur an, tahlil baik massal atau sendiri-sendiri
yang semuanya itu dialamatkan tawassul kepada Sawunggaling.

d. Memperoleh berkah disamping itu tujuan para penziarah datang ke
makam Sawunggaling vang berbeda-beda, ingin lulus dari ujian. ingin
pandai. dalam menuntyt_ilmu ingin_diterima menjadi pegawai negerl
atau militer. cepat mendapatkan jodoh. haya. jabatan yang mapan dun

lain scbagainya.

® Moh. Shaleh, Hewancara, masyarakat Lidah Wetan, 22 juni 2015
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Gambar 2.1
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TEMUAN PENELITIAN

A. Sejarah Makam Sawunggaling

Kisah Sawunggaling di desa Lidah Wetan sangatlah unik.. Keberadaan
Sawunggaling dibuktikan dengan adunva komplek makam yang disebut Makam
Keluarga Sawunggaling. Letaknya di desa Lidah Wetan, Kecamatan Lakarsantri.
Surabayva.

Makam keluarge Sawungealing di Lidah Wetan itu hingga sekarang
terawat dengan baik. Di komplek pemakaman itu terdapat empz'll makam lainnya.
Pertama: makam ibunya Raden Asu Dewi Sangkrah. Kedua: makam nencknya
Mbah Buyut Suruh. Ketiga: makam kakceknya Bernama Raden Karyosentono.
Yang keempat: makam Kaden Ayvu Pandansari.

Kisah tentang Pandansan G0t neldeintt Ada-yahg Atefgatakun iae adatah
peri atau makhluk halus  jadi-jadian - yvang selalu  menyertai  hemanapun
Sawunggaling bepergian. Konou ia adalah lelembut. puteri kesayangan Raja Jin
yang menguasai hutan di wilayah Lidah. Wivung dan sekitarnya.

Ada pula yang menyatakan wanita cantik itu adalab isteri Sawunggaling.
Namun sebagian kisah meyakini, Sawunggaling  tidak pernah kawin dan
membujang  sumpai watnt,!  Sahhudhikavar, ketika seorang puteri keraton
Jogjakarta bernama Raden Ayu Dewi Sangkrah datang ke Surabava. ia tersesat ke

desa Lidah. Di desa itu. ia ditampung oleh mbah Buyut Suruh yang tinggal

1 . . . . . -
Baidowl. Farancara, Jure kunci, 01 Junn 2005
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bersama suaminya Raden Karyosenteno. Dewi Sangkrah yang cantik ito diangkat
schagar anaknya sendirf.,

Konon suatu hari, dalam perjalanan dinasnya, Adipati Jayeng Rono
tertegun saat berada di Desa Liduh. Sang Adipati tidak menyangka di desa itu ada
gad'is cantik berdarah “biru™. Sctelah beberapa kali melakukan lawatan ke desa di
pinggiran Surabaya itu, Adipati Jayeng Rono selalu menyempatkan singgah di
rumah keluarga mbah Buyut Surub dan Raden Karyosentono, Tujuannya tidak
lain vaitu bertemu dengan anak angkat keluarga ini yang bernama Raden Ayu
Dewi Sangkrah.

Gelora asmara benar-benar sudah tidak terbendung lagi. Tanpa banyak
pertimbangan, pada suatu hart sang adipati melamar Raden Ayu Dewi Sangkrah
menjadi isterinyva melalui Raden Karyosentono. Dari perkawinan “rahasia™ tanpa
sepengetabuan keraton it lahir scorang anak laki-laki vang diberi nama Joko
Berek.

Kepada Dewi Sangkrah. Adipapati Jayeng Rono berpesan agar menjagd
dan mengasull anaknya sampal dewisi Demi nenjaga kerukunan ketuarga
keraten. Dewi Sangkrah bersama keluarganya tetap tinggal di desa. Pesan kunnya.
kalau nanti Juko Berek sudah dewasa beritahu bahwa ayahnya adalah Javeng
Rono dan mencmuinya di keraton Surabaya. Scbagai tanda. Jayeng Rono
meninggalkan sehelai selendang yang disebut “cinde” kepada Dewi Sangkrih.
Dengan bukti selendang atau “cinde™ itu nantinva Sawunggaling menemui

avahnya di keraton.
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Pada mulanya Joko Berek tumbuh sebagai pemuda desa yang bodoh dan
bidAfnYA tidal JURLC athi2 s Sedh" berpdtatiiya Waktw dan” Beiistiva Yalig
dialami, Joko Berek tumbuh sebagai satria gagah berani yang mempunyai
kesaktian dan Keistimewaan lebih. Dia mampu bab;u alas Nambas Kelingan dan
mendirikan kota Surabaya.

Ketika sawungggaling memasuki usia remaja, Dewi sangkrah
memberitahlj anaknya, bahwa ia adalah anak Raden Adipati Jayeng Rono. Sesuai
pesan ayahnya, apabila kclak sudah dewasa, agar menemui ayahnya di keraton
Surabaya. Namun untuk menuju keraton tidak mudah, sebab waktu itu wilayah
sekitar Lidah masih hutan belantara. Ada ungkapan di kala itu: “jalmo moro,

Jjalmo mati”, artinya: siapa yang berani masuk hutan, akan menemui ajal atau

mati.

g o A
Kanyosentono, berangkat menuju, keraton melintasi hutan belantara, Wakiy 18

--.;;L
daerah Lidah, Wiyung, Lakarsantri dan Tandes masih merupakan hutan lebat:

Nah, saat memasuki hutan itu banyak gangguan. Di samping gangguan para
punggawa, juga gangguan makhluk halus.

Sesampai di kabupaten atau ketemanggungan, meski mengaku anak
Jayengrono, Joko Berek tctap dilarang masuk oleh penjaga. Pada saat yang
bersamaan datanglah Sawungrono dan Sawungsari. Satria ini adalah putera
Jayengrono yang merupakan adik tiri Joko Berek, Mereka adalah hasil
perkawinan dengan seorang puteri dari Jawa Tengah yang sama-sama penggemar

sabung ayam. Mereka marah atas pengakuan Joko Berek. Mereka berusaha
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menghalangi Joko Berek agar tidak bertemu dengan ayahandanya. Sctelah melihat
Joko Berek  membawa avam. timbil fiatan “Sawungrono “dan’ Sawuhgsari
menggunakan sabung avam schagai cera untuk menyuruh Joko Berek pulang.
Mereka mengajak Joko Berek sabung ayam. Kalau menang, Joko Berek boleh
masuk ke ketemanggungan, tetapi jika kalah Joko Berek harus pulang ke Lidah
Wetan.

Ternyata si Bagong. avam Joke Berek menang. Untuk menghalangi Joko
Berek masuk, maka avam milik Joko Berek dibawa lari. Joko Berek marah dan
mengejar  Sawungrono  dan Sawungsari 1anpa mempedulikan  siapa yang
menghalanginya, Merasa takut dikejar Joko Berek, Sawungrono dan Sawungsari
minta perlindungan kepada avahnya, Tumenggung Jayengrono.

Sesampai di ketemanggungan, Joko Berek menvampaikan tujuannya
méminta kembali ayamnya dan dia jugn mengatakan akan mencari bapaknya yang
bernama sJavengrons, (Sebagai; hukii 1a memperlibatkan cinde vang diberikan
ibunva.  Mendengar itu. layengrono tidak  percaya  begitu  suja. Lntuk
membuktikannya Joko Berek dibert tugas merawal 44 ekor kuda. Selama
merawat kuda-kuda itu tidak holeh ada satupun bulu kuda vang rontok. Jika
sampai rontok, maka Joko Berek dianggap mengaku-aku saja sebagai anak
Jayengrono. Ternyata diam-diam Jayengrono merasa yakin. Joko Berek memang
anaknya.

Ketika Jayengrono dianggap tidak mau bersekutu dengan Belanda. maka
Belanda berusaha melengserkan dia dari jabatan  Tumenggung Surabaya.

Bekerjasama dengan sckutunya Surohadiningrat yang menjabat adipati di Jawa
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Tengah, Belanda mengadakan lomba sodor. Barangsiapa yang mampu wervador
eifide” puspie, 'maka Ha akan“ dlanzkat menjidt Tumenggung Surabayal'Scbagai
pen')'elenggaru ditunjuk Cakraningrat adipati di Madura yang merupakan sesepuh
Jewd Wetan (Jawa Timur).

Adipati Cakraningrat vang bersahabat dengan Tumenggung Jayengrono
menvetujui siasat Belanda itu. karena yakin Sawungrono dan Sawungsari mampu
memenangkan Jomba tersebut, schingga pimpinan ketemanggungan Surabava
tetap dipegang keluarga Jayengrono, Lomba sodor diselenggarakan dengan syarat
pesertanya hanya para satria dan bangsawan,

Setelah beberapa hari lomba dilaksanakan. tidak scorangpun satria dan
bangsawan yang mampu nwenvodor cinde puspita. termasuk Sawungrono dan
Sawungsari. Tumenggung Javengrono mulai gelisah. Melihat kenvataan i, Joko
Berek ingin menolong bapaknva  scbagal darmabakti seorang anak  kepada
QTAN BLIRRY &,

Akhirnya Jeko Berek menghadap Cakraningrat dan  menyampaikan
keinginannya mengikuti lomba sodor. Cakraningrat vang ddak tabu jika Joko
Berek putera Jayengrono marah dan menolak keikutsertaan Joko Berek. Joko
Berek ngotot. Berita kengototan Joko Berek ini didengar Jayengrono. Kepada
Cakraningrat Jayengrono berterusterang. mengatakan bahwa Joko Berek memang
anak kandungnya. Kemudian Joko Berek diperkenankan ikut tomba. Sebelum
melaksanakan lomba, Joko Berek menialani ritual doa dengan menyebut beberapa
nama leluhur. Ungkapan ini dikenal dengan “Suluk Joko Berek™. Alhasil. Joko

Berek mampu nienyvodor cinde puspiia.
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Melihat keberhasilan Joko Berek. Belanda dan Sosrohadiningrat bersama
Sawimgrono berisahd meddaane Foko"BErek sebagal Tumenggung “Surabayva.
Mereka membuat svarat tambahan kepada Joko Berek. Svarat itu adalah
membabat ooy Nambas Kelingan yaknd huten yang terkenal angker. Sebah.
selama ini tidak pernah ada orang vang sehunat keluar dari hutan tersebut,

Joko Berek vang luga menyetujui svarat tambahan itu, Berangkatlah Joko
Berek ke alas Nambas Kelingan, Dengan berbekal wmbak Beldiving Lancg dia
berusaha membabat hutan itu dan meratakannya dengan tanah. Karena luasnya
alas Nambas Kelingan, ditambah banyaknya dari jin-jin penunggu hutan itu. maka
upava Joko Berek tak kunjung selesai. Tiba-tiba muncul seorang peri bernama
Ayu Pandansari. Karena tertarik dengan Joko Berek. Avu Pandansari menawarkan
bantuan membabat alas Nambas Kelingan itu. Jika berhasil Ayu Pandansari
mengajukan syarat harus meng_a\\'inin_va. Joko Berek menolak tawaran itu dengan
afasan mereka hidup,di alam yvang berbeda. yakni alam paib dan alam nyata.

Joko Berek tidak mempedulikan Ayu Pandansari. namun pekerfaannya
membabat hutan itu tak kurjung selesai. Di tengah perasaan keputusasaan itu,
Joko Berek akhirnva mau dibantu Ayu  Pandansari dengan janji akan
mengawininya di afam nyata. Merekapun membuat kesepakatan dan saling
menyetujui. Ayu Pandansari vang mernpahan peri sakti itu masuk dan menyatu ke
dalam tombak Beliring Lanane vang Cimiliki Joko Berek, Dalam waktu sekejap.
atas Nambas Kelingan rata dengan tanah,

Mendengar keberhasilan Joko Berek menjalani syarat tambahan .

Cakraningrat merasa gembir. karena Kursi ketemanggungan  tidak lepas dari
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keluarga Jayengrono. Dia menyiapkan penyambutan untuk Joko Berek sebagai
Thfengging Strbaya Cakin gl fugh memperseibahican Kepiad soko Berék
gelar bangsawan Raden Sawunggaling. Dalam upaéara penyambutan itu, diam-
diam pejabat Belanda, Sosrohadiningrat dan Sawungrono menyiapkan siasat licik
dengan memasukkan racun ke dalam minuman Raden Sawunggaling. Tetapi
karena Cakraningrat mengetahuinya, sebelum diminum Radén Sawunggaling,
Cakraningrat menampiknya sehingga gelas tersebut terjatuh. raden Sawunggaling
marah dan mengejar Cakraningrat yang dianggapnya berusaha menggagalkan
penobatannya sebagai Tumenggung Surabaya. Setelah dijelaskan oleh
Cakraningrat bahwa minuman dalam gelas itu mengandung racun, maka
Sa\;.funggaling berbalik mengejar pejabat Belanda dan Sosrohadiningrat.
Selanjutnya dikisahkan Sawunggaling membunuh Belanda yang ada di Surabaya.
Dan Sawunggalihg menyampaikan, dia aken selalu memusuhi Belanda.

digilib.uDanac MenURIt.incertag A, Heherapa ; endapat, tentang  kematian
Sawunggaling. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Eapak Suyanto sebagai juru

kunci makam yang mengatakan:

Kalau menurut cerita kematian Sawunggaling itu tidak jelas sebabnya.
Ada yang mengatakan Sawunggaling itu tidak meninggal tapi musnoh.
Dan ada yang mengatakan kalau kematian Sawunggaling itu karena
sakit keras di daerah Kupang lalu Sawunggaling meninggal dan atas
permintaan ibunya untuk membawa Sawunggaling pulang ke Lidah
Wetan dan di makamka di Lidah wetan. Begitu cerita meninggalnya
Sawunggaling dan mengapa kok makamnya berada di sini. Tapi tidak
ada yang tau pasti tentang kematian Sawunggaling.”

Dan ada pendapét lain dari Mulyanto yang mengaku sebagai arek Lidah Wetan

mengatakan:

? Suyanto, Wawancara, Juru Kunci, 01 Juni 2015

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



B.

47

Kalau menurat cerita dart mbeh-mbah terdahulu ada yang mengatakan
kalau Sawunggaling itu niusnah dan ada juga vang mengatakan kalau
Sawuiiggalifig o' saxivdan aknirnyd eninggal Lal dr makamian’ di
Lidah Wetan.”

Melalui pendapat tersebut dapat di simpulkan baik juru kunci dan warea
sendirl  belum  mengerti jelas  tentang kcmatiaﬁ Sowunggaling.  Karcna
Sawunggaling merupakan legenda  tetapi  mercka  sangat  yakin - kalau
Sawunggaling itu ada dan merupakan  pahlawan  Surabaya.  Dan karena
Sawunggaling merupakan orang Lidah Wetan dan Keluarganya pun berada di

Lidah Wetan maka ibu Sawunggaling memakamkannya di Lidah Wetan.

Bentuk-Bentuk Ritual di Makam Su\\'ungglnling
1. Pengertian Ritual dan Slamctan
a. Pengertian Ritual

Ritual inj berasal dari kata ritus vang secara kamus diartikan sebapai tata cara
dalam upacara keagamaan. Istilah i bahkan “seringkah digunakan “scbagal
sinonim bagi kata upacara.

Ritual adalah segala hal yang berhubungan dan disangkut pautkan dengan
upacara l~:eag_anmem.J Adanva ritual merupakan salah satu dari budaya masyarakat
yang penuh dengan simbol-simbol. Schagai mahkluk yang berbudaya. segala
tindakan-tindakan manusia haik tingkah laku, bahasa, ilmu pengetabuan maupun
refiginya sclalu diwarnai dengan simbolisme vailu - suatu tata pemikiran atay

paham yang menekankan atau mengikuti pola-pola vang mendasarkan diri kepada

P Mulvono, Mawancara, warga Lidah Wetan, 01 Juni 2015

4 . P , \

Bustanuddin  Agus. Agarie dafem Kehidupan Mamesia, Suatu Pengantar
Antropologi Agama (Jakarta: Raja Gralindo Persada. 2007), hal 96
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simbol-simbol. Simbolisme selain menonjol peranannya dalam hal religi juga
menonjol “peranammya dalam hal tradis” atan adat shadat. Dalam Dal i,
simbolisme dapat dilihat dalam upecara-upacara adat yang dilaksanakan olch
masyarakat yang merupakan warisan turun temurun dari generasi yang tua ke
generasi berikutnya yvang Iebih muda.

Tradisi atau adat adalah bagian dari kebudayaan yang masih eksis dilakukan.
Tradisi menurut kamus bahasa Indonesia merupakan suatu kebisaaan yvang
diiakukan dari dulu sampai sekarang.” Setiap individu atau kelompok mempunyai
tradisi vang berbeda. Hal ini didasarken pada karakter masing-masing individu
atau kelompok yang berbeda pule. Tradisi ada kalanya terbentuk oleh lingkungan
dimana dia berada dan tradisi vang sudah ada sejak dahulu Kala. kemudian
diteruskan karena hal tersebut merupakan peninggalan nenck moyang mereka,’

. . . g
Ritual dibedakan menjadi cmpat benluk yaitu™:

o}

Ritualamair diaiie cdiknitkanddengam pengeunaan baban-bahan yang. bekenia

i

dengan daya-daya mistis.
2} Tindakan religius. kultus para lelubur juga bekerja dengan cara ini.
3) Riteal konstitutif vang menggunakan atau mengubah hubungan sosial dengan

merujuk pada pengertian-pengeriian mistis, dengan cara ini ritual-ritual

kehidupan menjadi sangat khas.

*Budiono lerusatoto. Simbolisme Dalam Budava Jawa. (Jogvakarta: Hanindita
Graha Widia,2001). 29-30

“Pius Artanto dkk. Kantus Hmiah Popular {Surabaya: Penerbit Arkola, 1994}, 756

“Ahmad Amin. Ftika (ifme Akbleky. (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 87

*Max Gluckman, Essay On The Riteal OF Sucial Relations {Manchester. 1966),

23-24
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4) Ritual faktitutif yang meningkatkan produktivitas atau kekuatan, atau
LRSI e Berrinuan e Redl s> dengate et <> faind meningkatkar
kesejahteraan meteri suatu kelompok.” Ritual ini berbeda dengan ritual
konstitutif, karena tujuannya lebih dari sekedar pengungkapan atau perubahan
hubungan sosial, tidak saja mewujudkan kurban untuk para leluhur dan
pelaksanaan .magi, namun juga pelaksanaan tindakan yang diwajibkan oleh
para anggota jema’ah dalam konteks peranan sekuler mereka.

Agama Islam mengajarkan agar para pemeluknya melakukan ajaran-ajaran

ritualistik tertentu. Yang dimaksud dengan kegiatan ritualistik disini adalah

- meliputi berbagai bentuk ibadah sebagaimana yang tersimpul dalam Rukun Islam,
yakni syahadat, sholat, puasa, zakat, dan haji."’

Peranan .dari upacara  (rifual) ~menurut Geertz, adalah untuk

mempersatukan dua sistem yang paralel dan berbeda tingkat hierarkinya ini

deiggmmmglgm@@igmym%g%gmggld ran-hubungan formatif dan reflektif antara

gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang satu dengan yang lainnya dalam suatu cara sebagaimana masing-masing itu
dihubungkan dengan asal mula simboliknya dan asall mual ekspresinya. Bentuk-
bentuk kesenian dan‘begitu juga dengan upacara, adalah sama keadaannya dengan
perwujudan-perwujudan simbolik lainnya, yaitu “mendorong untuk menghasilkan
secara berulang dan terus menerus mengenai hal-hal yang amat subyektif dan

H s 11
yang secara buatan dan polesan dipamerkan™.

“Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), 19

1°4. M Dorori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media,
2000), 130

NClifford Geertz, The Interpretation of Culture (New York: Basic, 1973), 451

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Pengertian Slametan

diglb pea.acd dighp pinea acid gl sz e i3 il b ias B Rl akianR st
terpenting dalam_hampir semua ritus dan upacara dalam sistem religi orang jawa,
yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial mereka yang ikut di dalamnya,
dengan meliﬁatkan handai-taulan, tetangga rekan sekerja, arwah setempat, nenek
moyang yang sudah mati dan sebagainya yang semuanya duduk bersama
mengelilingi sutu meja untuk dimintai perlindungannya, restunya dan
kesediaannya untuk tidak mengganggu.'”

Betty mengatakan bahwa, slametan merupakan suatu rangkaian upacara
makan seremonial yang dilakukan secara bersama dengan menyajian sesaji berupa
makan, adanya sambutan resmi, dan doa. Peristiwa atau upacara semacam ini
terlihat sederhana saja, jika dilihat dan berpatokan pada potclah atau upacara
kematian dan kata-kata dari sambutan-sambutan'? tersebut.
digilib.uiMervaruit dBettyu ias didak menemukan slametan ini.terdanat ynspr. penting
yang merupakan simbol seperti nasi tumpeng, ayam bakar dan lain-lain.
Tergantung dari jenis slametan dan tujuan slametan yang dilakukan oleh semua
masyarakat baik individu ataupun kelompok. Bagi orang Madura penganut
mistisme menganggap ungkapan pemujaan itu sebagai doa.

Namun dengan demikian, menurut Betty ada hal yang terpenting pula
selain adanya doa dalam acara slametan yakni makna yang terkandung didalam

upacara atau ritual tersebut. Hal ini dikarenakan slametan memiliki makna atau

12 Clifford Geertz, abangan. santri dan priyayidalam masyarakat jawa, trj. Aswab
Mahasin (Jakarta: Pustaka Jaya,1981), 13

13 Andrew Betty, variasi Agama di jawa: Suatu Pendekatan Antropologi Terj.
Ahmad Fedyani Saefuddin( Jakarta: Raja Gratindo Persada,2001), 35.
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dimaknai  vang  Dberbeda-beda dan perbedaan makna atw terletak pada

1 = ar e '-.‘4 * S LR ks it 3 1
Merpretast  Mmass darakal dtau orang yang Hadir dalam slamcian tersebui.

2. Tujuan Ritual Slametan Makam Sawunggaling

Tujuan ritual slametan makam sawunggaling vang pertama Bagi orang
yang suka dan sering mengunjungi iempat-tempat ziarah, makam Sawunggaling
bukanlah tempat yang asing. Kebanyakan para peziarah beranggapan bahkan
percaya bahwa dengan melakukan ziarah ke tempat-tempat jtu akan mendapat
keberuntungan. Para peziarah yang mengunjungi tempat-tempat keramat,
termasuk mereka vang datang ke Makam Sawunggaling, dilandasi oleh niat.
tujuan yang didorongan oleh kemauan batin vang mantap.

Di antara pengunjung yang berziarah it Mmasing-masing mempunyai
motivasi vang belum tentu sama dengan yang Jain tergantung apa yang akan
dimintansdan o kepentinganina. ¢ usa peziarah tersebut _ datang . ke makam
Sawunggaling dengan berbagai maksud dan tujuan tertente mulai darl minta
fambahan rezeki. cepat mendapat pekerjaan. ingin mendapat kewibawaan dan
diségani masvarakat sekitar, ingin ditinggikan derajatnya, ingin mendekatkan diri
kepada yang Kuasa dan ada juza yang hanva ingin menikmati perjalanan wisala
siarah wali dan ingin menikmati tempat-lempat wisata yang ada di Surabaya.
Makam Sawunggaiing vang divakini dapat memberi harapan untuk hidup yang
lebih baik dari sekarang misalnva memberi keselamatan, ketenangan hidup dan

lain sebagainya.

M Ihid 60
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Para peziarah yang datang ke makam SawungQaling tidak saja berasal dari
kota Surabaya saja, .telapi Thga datifuar Stirabaya’ Bahkan ada'jugs'penguajung
yang berziarah dari berbagai kota di Jawa Timur. Pengunjung vang datang dari
fuar kota Surabaya hanya ingin menikiali Kunjungan wisata yang ada di
Surabaya dan sebagian peziarah nusantara ada yang ingin meninikmati kunjungan
wisata saja. Para peziarah yang berkunjung ada yang secara perseorangan, dalam
keiémpok atau rombongan kecil, dan ada juga yang datang secara rombongan
dalam jumlah besar. Para peziarah yang datang ke makam Sawunggaling yaitu
mulai dari santri, pejabat, pedagang, petani, nelayan, seniman (sinden dan
kelompok musik tradisionad), wirausahawan. Peziarah yang datang kebanyakan
dari golongan ckanomni menengah ke bawab, seperti pedagang dan petani. Dalam
hitungan bulan yang ramai pengunjung adalah bulan muharram, rajab, ramadhan
dan syawal. Dari keempat bulan tersebut merupakan bulan yang dimulizkan oleh
Allal datanpmelalukan ibadah.

Dalam sebulan jumlah pengunjung yang meningkat pada hari Jum’at Legi.
Hari ni diyekini oieh peziarah sebagai harl baik untuk mencari berkah. Hari
Jum'at Legi dikeramatkan karena menurut kepercayaan pada hari tersebut adalah
kesempurnaan penciptaan muanusia. Hari Jumat Legi sebagai hari penuh berkah
tepatnya pada malam Jum’al Legi dianggap sakral. Maksudnya Jum at merupakan
hari pahlawan bagi umat Islam dalam memperjuangkan dan menegakkan Islam.

Di antara peziarah-peziarah tersebut ada yang baru sekali datang ke
makam Sawunggaling, ada yang tiga kali bahkan beberapa kali. Apabila hajatnya

terkabulkan maka mercka akan kembali lagi ke makam Sawunggaling. Hal ini
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dibuktikan dengan terkenalnva makam Sawunggaling, yang menyebarnya berita
sawunggaling ke kalangan masyarakat. Selfubungan dengai Tl iniaapat difthat
dari pendapat ibu Tutik 30 tahun berasal dari Wiyung yang bekerja sebagai
pedagang dan Bapak Imam 27 tahun berasal dari Lidah Kulon yang mengatakan:

Sebelum kedatangan sava saat ini pada malam jum’at legi vang kemarin
saya ikut istigosah di sini lalu saya berdoa dan bernadzar kalau arisan
saya kena maka saya akan mengaji di makam Sawunggaling dan saya
akan ‘membawa tumneng. Dan ternyata keinginan saya itu terkabul.
Maka sekarang sava kesini lagi untuk mengaji dan membawa tumpeng di
makam ini."”

Saya datang kesini karena tiga hari vang lalu anak saya sakit dan sudah
saya obatkan kemana-mana tapi tidak sembuh-sembuh. Pada waktu
shalat magrib saya berdea dan saya bernadzar apabila anak saya sembul
maka saya akan mengaji ke makam Sawunggaling. Dan akhimya setelah
figa hari anak saya sembuh. Makanya sekarang sava Kesini untuk
mengaji. Karena untuk memenuhi nadzar saya.'®

Dari pernyataan di atas maka memang makam Sawunggaling di kramatkan
karena dianggap kalau berdon dan meminta sesuatu di makam Sawunggaling
maka akan cepat terkabul. Maka tidak sedikit penziarah untuk datang ke Makam
Sawunggaling untuk bernadzar. Gan har‘tersebut sadaly hienyevar “di 'kaldngan
masyarakat. Baik masyarakal sehitar Lidals Wetan atau pun di luar Lidah Wetan.

Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari juru kunci Makam
Sawunggaling, Bapak Baidowi 40 tahun vang menyatakan:

Begini mbak, memang tradisi nadzar juga dilakukan oleh beberapa

orang. Dengan bertawasu!. mercka menyampaikan harapan - agar

mendapatkan rezeki yang Tancar. Merceka juga menjadikan Sawunggaling

sebagai tempat dan salah satu media untuk mencapai  cita-cita.

Pengunjung yang berziaral ke Sawunggaling tidak hanya bertujuan

untuk mecari berkah dan berburu rezeki. Dan ada pula penziarah yang
datang kesini ingin meminta keselamatan, mendekatkan diri kepada

'S [ Tutik, Weawancara, Lidal Wetan, 06 Juni 2015
* Bapak lmam, Wawancura. Lidah Wetan, 06 Juni 2015
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Allah, mencari ketenangan, ingin mendapat kedudukan, ingin mendapat
kesaktian dan bahkan ada yang tidak punya niatan apa-apa.'’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sedangkan kalau menurut Ipein seorang mahasiswa dari UNESA yang
berasal dari Tuban kedatangan dia ke makam Sawunggaling hanya ingin
mendapatkan ketenangan. Dan hanya ingin berziarah ke makam Sawunggaling.
Karena dengan datang ke makam dia akan mendapat ketenangan hati. Berikut ini

penyataan dari Ipein:

Menurut saya kuburan adalah tempat paling nyaman untuk
menenangkan hati dan fikiran. Kuburan akan mengingatkan kita
akan kematian, nanti kalau tiba waktunya kita juga akan pergi
menghadap sang Khalik dan bagus sekali bagi orang yang selalu
mengingat mati, hal itu akan membuat kita lebih waspada dan selalu
taat akan perintah Allah. Dengan hati yang ikhlas dan pasrah
berziarah sambil berdzikir di makam, maka akan mudah menemukan
maqam-maqam yang ada pada dirinya. Tujuan saya datang ke
makam Sawunggaling semata-mata saya ingin bersilaturrahmi
dengan ahli kubur dan ingin mengetak.ui perjalanan sang ahli kubur
dalam mendekatkan diri kepada Allah.'®

Dari beberapa kasus di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
anpnya:tuan pata,prziarh Y dateng Derkuiung ke makam Savunegaline
adalah untuk mencari berkah, berburn rezeki dan ada pula yang datang untuk
menenangkan fikiran, mawas diri, mencari atau memohon keselamatan. Berbagai
motif dan ritual dilakukan di- sana, namun kesemuanya tetap menjaga bahwa
makam Sawunggéling adalah tempat yang kramat, tempat dimana para leluhur
masyarakat Lidah Wetan memiliki kelebihan dan kedekatan dengan Yang Maha
Kuasa beristirahat dengan tenang. Semua orang menjaga ungkapan yang dipegang
sebagai nilai luhur yang harus dijaga. Sebuah norma yang harus terus diwariskan

kepada anak cucu yaitu penghormatan kepada orang tua, guru dan raja.

17 Baidowi, Wawancara. Lidah Wetan, 06 Juni 2015
'8 |pein, Wawancara, Lidah Wetan, 07 Juni 2015
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Para peziarah yang merasa hajatnya terkabulkan ada yang mengadakan

el s aehgh s shRnyBTameddrdiediy -isisuih i Suivimagiing DI sarping
selamatan bagi orang yang mempunyai hajat mereka juga ingin mengucapkan

svukur karena hajatnya terkabul.

3. Pelaksanaan Ritual Slametan Makam Sawunggaling

a. Tempat -dan Waktu Pelaksanaan Ritual Slametan Makam
Sawunggaling.

Dalaﬁ suatu acara ritual keagamaan pasti di letakkan di suatu tempat.

Untuk acara ritual slametan makam Sawunggaling acara tersebut di letakkan

di area makam Sawunggaling yang berada di kelurahan Lidah Wetan. Mulai

dari acara rutin setiap bulan, tiga bulan sekali dan acara tahunan semua itu di

laksanakan di area Makam sawunggaling. Acara ritual tersebut selalu di hadiri

digiI'[beuriniaarahidaﬁgbﬁb&g&iéiﬁ@ralkmE%W@gy.% digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk waktu pelaksanaan ritual slametan tersebut untuk acara rutin
tiap bulan di adakan pada jum’at legi. Dalam acara tersebut selalu di adakan
istiqosah dan pengajian oleh tokoh ulama® sekitar. Untuk acara tiga bulan
sekali diadakan khotmil qur'an pada pagi harinya. Untuk sore harinya
diadakan penggantian dan penyucian penutup pu.tih makam oleh juru kunci
dan masyarakat sekitar dan untuk malem harinya diadakan istiqosah dan
pengajian oleh tokoh ulama’ sekitar dan di hadiri oleh masyarakat dan para
penziarah dari berbagai daerah. Untuk acara tahunannya di makam

Sawunggaling mengadakan seni budaya.
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b. Prosesi Ritual Slametan Makam Sawunggaling

Dalam setiap prosesi ritualAterdapat broerapa macan aturan-aturan vang
harus ditaati pada saat melakukan ritual. Agar acara ritual bisa berjalan dengan
baik dan lancer. Adapun urutan prosesi ritual slametan makam Sawunggaling

sebagal berikut:

1} Adanva khotmil Qurian

Setelah shala.ll subuh masvarakat sckitar mengadakan khotmil Qurian yang di
laksanakan oleh masvarakat Lidah Wetan sccara baik, Warga sekitar sangat
berantusias melakukan khotmid qurian wersebut.

2) Bersih makam

Bersih makam merupakan ritual awal dari pelaksanaan upacera slametan makam
Sawunggaling vang diadakan pada cehulan sckali. tiga bulan sekali dan setahun
segitibioirWangal digdahinWelan dsarn &0lonedien g membersibkan  makam
Sawunggaling. Adapun perlenghapan yang Jibawa untuk miembersihkan makam
adalah sapu, keranjang, alat pel dan alat pembersih lainnya. Warga membersihkan
makam dengan menggunakan  peralatan - yang dibawa, ada juga yang
mempersiapkan peralatan lainnya.

3) Mengganti kelambu putil: pada makam

Pada sore hari. setelah acara bersih makam dan acara khotmil Quran dilanjutkan
dengan mengganti kelambu putih padi mukam yang di lakukan setiap tiga bulan

sekali, Warga menyiapkan ikelambu putili dan mencuei kelambu yang lama. Para
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warga dan juru kunci sangal bergotong-royong untuk melakukan itu di makam
Sawunggaling.

4) Adanya pawai budaya

Pawai budaya vang di adakan setiap selahun sekali pada bulan September ini
sangat meriah. Tujuan dar pawai budaya sendiri adalah untuk mengenang
Sawunggaliné yang sudah berani untuk melawan Belanda dan berjuang untuk
mengusir Belanda dari Surabava. Supaya masyarakat mengetahui jasa-jasa
Sawunggaling. Dan agar masyarakat sclalu mengingat jasa Sawunggaling.

§) Ziarah makam dan slametan

Warea yang berziarab terdiri warga sekiwar Lidah Wetan dan warga dari luar
Lidah Wetan setelah itu penziarah melakukan tahlilan dan berdoa dengan
mengirimkan al Fatihab kepada Sawunggaling, Tradisi slametan dalam upacara
me-ngenang Sawunggaling dilaksanakan sebagai permohonan kepada Tuhan yang
Al @sa0 supdyie B masyaril Lidah  Wetan _selalu dibert keselamatan,
keberkahan dalam hidupnya Jserta selalu ingat kepada Allah SWT. Selain itu
mengingat warga masyarakat Lidah Wetan akan kematian, Setelah melaksanakan
Ziarah makam, warga sekitar melakukan slametan yang dilaksanakan pada malam
hari setelah shalat isya™. Tradisi yang dilaksanakan pada slametan adalah istigosah
yang dlianjutkan dengan pengajian setelah itu berdo’a bersama dan acara yang
terakhir yaitu makan bersama sebagai ucapan syukur kepada Allah swt dan
kepada leluhur. Dalam upacara slametan tersebut warga vang setelah tercapal
keinginannya membawa wmpeng dan ada pula yang membawa makanan dan

minuman sebagai ucapan syukur atas tercapainya keinginan mereka.
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(X Perlengkapaﬁ Upacara Ritual Slametan Makam Sawunggaling

el pianatan UaH periengrapaheritudnsena el sendiri miriparair dhstr
yang tidak dapat dipisahkan. Peralatan dan perlengkapan ritual menjadi salah satu
komponen penting dalam ritual. Suatu ritual tidak dapat dilaksanakan bahkan
dipandang tidak sah, apabila peralatan dan perlengkapan yang menyertai ritual
belum tersedia. Secara umum, benda-benda peralatan dan perlengkapan yang
dipakai memiliki makna tersendiri bila dipergunakan dalam suatu ritual."”

Dalam acara ritual slametan sawunggaling peralatan dan perlengkapannya
adalah untuk acara slametan bulanan masyarakat h;nya menyiapkan tikar untuk
tempat duduk masyarakat, pengeras suara dan tumpeng dan makanan lainnya.
Sedangkan untuk slametan yang tiga bulanan sebenarnya sama dengan acara yang
setiap bulan Cuma untuk acara yang tiga bulanan juru kunci harus menyiapkan
kain putih untuk mengganti kain putih kelambu makam. Dan untuk slametan yang
satilitatiomsekal Epertengkepansamiadenganyang aeaa slametan bulanan dan figa
bulanan Cuma untuk acara tahunan juru kunci dan panitia menyiapkan lebih
banyak lagi karena harus nyewa peralatan pesta seperti terop dan kursi karena

acara setiap tahun ini di hadiri oleh wali kota Surabaya. Dan acaranya juga tiga

hari tiga malam karena ada acara pawei budaya untuk mengenang Sawunggaling.

. Makna Ritual Slametan Makam Sawunggaling
Makna ritual slametan makam Sawunggaling yang di adakan setiap bulan,

tiga bulan dan satu tahun sekali. Masyarakat menganggap bahwa ritual slametan

¥ Ibid, Budiono Herusatotc, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, 97
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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itu merupakan hal yang harus di lakukan. Adapun makna ritual slametan
S%l\%-llllltl)'lélgr}islanfgc{%r%lgalgpuﬁq%as}?gtjgk%l ig{ka.ﬁ{?:sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Mendekatkan diri kepada yang maha kuasa
Yaitu dengan diadakannya slametan makam Sawunggaling yang dengan adanya
istigosah dan pengajian yang diadakan mengingatkan masyarakat dan para
penziarah yang datang agar lebih mendekatkan diri kepada Allah dan agar
manusia lebih mlengingat kematian. Agar manusia sadar tidak hanya berburu
dunia namun harus juga berburu akhirat.
2. Meningkatkan solidaritas masyarakat
Hal ini terlihat ketika acara persiapan slametan, acara masak-masak dan makan
bersama yang di lakukan oleh masyarakat. Masyarakat saling tolong menolong,
setia kawan dan tenggang rasa. Ketika mereka berkumpul bersama, para penziarah
saling menyapa, bertanya sehinngga terjalin silaturrahmi yang lebih akrab.
g[gilrbiehgamm]dﬁlhb-.umé.gmng@igaid.@laga.a%asy&galf%insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Hal ini dapat dilihat dengan antusias masyarakat yang mendatangi slametan
makam Sawunggaling. Dan antusias masyarakat untuk mengadakan slametan
makam Sawunggaling karena masyarakat ingin mengenang dan menghormati
Sawunggaliné. Agar Sawunggaling tetep di kenang dan agar masyarakat tetap
mengingat perjuangan Sawunggaling. Supaya jasa-jasa Sawunggaling tidak hilang
dengan kemajuan zaman.

: Sehubungan dengan pemaknain Slametan makam Sawunggaling warga
sekitar mempunyai pendapat tersendiri tentang pemaknaan makam Sawunggaling

hal tersebut dapat di lihat dari pendapat, yang mengétakan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bahwa tujuannya melakukan Upacara ritual slametan makam
AP Sawunggaling ini adalah untuk mengenang jasa Sawunggaling dan
'g"'b-u'nsa-%%gemgkz%maﬁﬁ-&sgtum.»gumwrasmw i | wikinae yang dibérikdnsa.ac.id
oleh-Nya.

Menurut saya slametan makam ini sebagai penghormatan kepada
leluhur yang sudah sangat berjasa di wilayah Surabaya khususnya
daerah Lidah Wetan. Dengan adanya slametan ini jadi bisa
mengenang dan melestarikan budaya yang ada di sekitar. Karena
slametan ini sudah ada dari dulu hingga sekarang.”’

Memang ritual slametan ini dilakukan untuk mengenarig jasa dari
Sawunggaling untuk makna dari slametan di makam Sawunggaling
sebenarnya hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena
hanya kepada dia lah kita semua dapat meminta dan mendapatkan
apa yang kita inginkan. Sebenarnya dengan adanya ritual Slametan
di makam ini menjadikan warga Lidah Wetan ini rukun dan saling
membantu dalam bahasa lain gelem ngerewangi semua persiapan
untuk acara slametan.”

Dari pernyataan di atas upacara ini bermakna positif tidak hanya bagi
keberagamaan, tetapi juga bagi alam sekitarnya. Bagaimana tidak, karena
secara tidak Iéngsung penerimaan, penjagaan, serta pelestarian dapat terwujud
di dalamnya. Sehingga, kegiatan ini dapat menjaga keseimbangan alam agar

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tidak teradi hal-hal yang negatif dan tidak diinginkan.

2 Agus, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015
2! Davit, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015
2 Suyanto, Wawancara, Lidah Wetan, 06 Juni 2015
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BABIV

"ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Makam Sawunggaling

Asal usul Sawunggaling merupakan cerita faman dulu yang melekat di
masyarakat. Cerita Sawunggaling dari dulu sampai sekarang tetap di ingat
oleh masyarakat Khususnya masyarakat Lidah Wetan, Karcna jasa-jasa
Sawunggaling, kepatunan Sawunyealing terhadap ibunya dan keberanian
Sawungealing metawan Belanda menjadikan Saw unggaling di kenang sampai
sckarang. Bukan hanva it Rarena Sawunggaling merupakan anak
tumenggung Surabaya menjadikan Saw unggaling semakin di agungkan oleh
masyarakat. Dan Sawunggaling juga memiliki ayam kesavangan yang selalu
dibawa kemana-mana dan ayam tersebut selalu menang bila di adu dengan
avam yang lain. Hal tersebut menjadt cirr Khas Sdw g galing” Desampai
akhir havatnyva Sawunggaling melawan Belanda. Dari cerita vang ada di
masyarakat scbab meninggalnye suwunggaling sangat beragam. Ada yang
menceritakan kalau Sawunggaling i musanah secara gaib. Pan ada juga
yang menceritakan balwa Sawungealing meninggal karena sakit parah di
daerah Kupang lalu di makamkan di daerah Lidah Wetan.

Karena cerita vang sudah melekat di masvarakat menjadikan makam
Sawunggaling di kramatkan olch masyarakat. Masvarakat percava bila berdoa
di sana maka doamva akan terkabul dan mendapatkan berkah. Dengan

banyaknya penziarah yang Jatang dari berbagai keta maka hal tersebut
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membuktikan bahwa Sawunggaling merupakan tokoh yang sangat berjasa
iy AT AR ST B e B RS 2P SR ey
namun sampai di luar kota Surabaya.

Dalam hal ini Radcliff-Brown berpendapat bahwa analisis budaya
hendaknya sampai pada makna dan fungsi yang ada kaitannya dengan
kebutuhan dasar semua masyarakat yang disebut “coaptation”, artinya
penyesuaian mutualistik kepentingan para anggota masyarakat. Dalam
konteks ini Radcliff-Brown berpendapat bahwa sistem budaya dapat
dipandang memiliki kebutuhan sosial. Istilah fungsi dan struktur sosial adalah
fenomena sosial yang dilihat dalam masyarakat manusia, bukanlah semata-

mata keadaan individu, tetapi dilihat dari hasil struktur sosial yang

menyatukan mereka.'

BeiliAnalisis Tetigang Bentuk: Bentulki Ritual Sawunggalingid digilib uinsa.ac.id
Ritual adalah segala hal yang berhubungan dan disangkut pautkan
dengan upacara keagamaan. Adanya ritual merupakan salah satu dari budaya
masyarakat yang penuh dengan simbol-simbol. Dalam hal ini Radcliff-Brown
berpendapat- bahwa sistem budaya dapat dipandang memiliki kebutuhan
sosial.”>
Dalam ritual selametan di makam  Sawunggaling terhadap

keberagamaan masyarakat bukan hanya sekedar sebagian pemuas kebutuhan

! Suwardi Endarwara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press,2006), 109.

? Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, Suatu Pengantar
Antropologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 96
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individuAmeIainkan untuk kebutuhan sosial kelompok. Selain itu, Pengaruh
el S fanetan di Riakah “EAwdHERAling eMRadap’ Pofa” keBetagarian
masyarakat ini mempunyai makna dan fungsi yang sangat penting untuk
masyarakat pendukungnya. Hal ini dapat terjadi karena budaya dipandang
mempunyai “kebutuhan sosial”. Dimana kebudayaan ziarah makam ini
muncul karena adaya sebuah tuntunan, baik dari lingkungan atau
pendukungnya.

Menurﬁt Geertz, kebudayaan adalah sesuatu yang semiotik atau
“bersifat semiotis, yaitu hal-hal berhubungan dengan simbol yang tersedia di
depan umum dan dikenal serta diberlakukan oleh masyarakat bersangkutan.
Sebab kebudayaan adalah anyaman makna-makna, dan manusia adalah
binatang yang terperangkap dalam jaring-jaring yang ia tenun sendiri dari

makna itu. Di sini, agaknya Geertz seakan-akan menjadi penerus ide-ide dari

d|g|l|Ma§;saWtel§led;glyhngnssztrw dlg(tlfbﬂdﬁi‘é@@ld%@ﬂﬁtu|E§MHS&?€ Pb ur s d 9 %an

selain itu bersifat kontekstual dan mengandung makna-makna publik.
Clifford Geerts mengartikan kebudayaan sebagai sistem simbolis. Jika
kebudayaan ditekankan secara terpisah dari individu, maka akan adanya
sebuah multi tafsir secara bahasa. Menurut Clifford Geerts dalam satu
kebudayaan terdapat sistem-sistem budaya yang salah satunya adalah agama.
Kemudian menurut Clifford Geerts, simbol-simbol dalam agama tersebut

menciptakan perasaan dan motivasi vang kuat, mudah menyebar dan tidak
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mudah hilang dalam symbol agama tersebut menyebabkan penganutnya
dlglllilroléjgls(aula(grlldstélsgllllétmurritsla:a Cléga(fgi irlli‘l%g}‘n‘ga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam ritual slametan di makam Sawunggaling peranan masyarakat
sangat penting karena tanpa adanya peran masyarakat ritual slametan makam
Sawunggaling tidak akan pernah terjadi. Karena setiap prosesi ritual harus
melibatkan peran masyarakat sekitar. Dari mulai prosesi ritual yang pertama
yaitu da:ri acara khotmil qur’an, kemudian acara bersih makam, acara
mengganti kelambu putih makam, acara pawai budaya dan yang terakhir

acara slametan. Semua itu memerlukan peran masyarakat sekitar. Dan dalam

hal ini masyarakat sangat antusia dan saling gotong royong dalam tersebut.

C. Analisis Tentang Makna Ritual Slametan Makam Sawunggaling
Melihat lebih jauh tentang pemaknaan, marilah kita mulai dengan
digiltsebisate patatiginai-Paradigmaindaiah bakwagsimbelsimbolisakyal berfunesi
untuk mensistesiskan suatu etos bangsa, yaitq nada, ciri, dan Kkualitas
kehidupan mereka, moralnya dan gaya estetis dan suasana hati mereka, dan
pandangan hidup mereka, yaitu gambaran yang mereka miliki tentang cara
bertindak, gagasan-gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan, dan
simbol-simbol religius merumuskan sebuah kesesuaian dasariah antara
sebuah gaya kehidupan tertentu dan sebuah metafisika khusus (jika, paling
sering, implisit); dan dengan melakukan itu mendukung masing-masing

dengan otoritas yang dipinjam dari yang lain.

3 Clifford Geertz, Kebudayaar dan Agama, 4-5
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ol-simbol yang berlaku untu menetapkan suasana hati dan
motivasi-motivasi yang kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri
manusia_dengan (3) merumuskan konsep-konsep mengenai suatu tatanan
umum eksistensi dan (4) membungkus konsep-konsep ini dengan semacam
pancaran faktualitas, sehingga (5) suasana hati dan motivasi-motivasi itu
tampak realistis.*

Penjelasan di atas sedikit memberikan kita gambaran bahwa ritual
slametan makam Sawunggaling adalah suatu tradisi dari sebuah ritual-
keagamaan y‘ang mengandung dimensi-dimensi sosial, ekonomi, dan agama,
yang dikemas sedemikian rupa sehingga tidak mengurangi pemaknaan atas
apa yang akan disampaikan oleh tradisi tersebut. Pemaknaan tersebut berasal
dari apa yang dirasakan manusia dalam dirinya, yang itu dapat membuat

dig“ihaﬁrﬂﬁﬁ@(m@ldiaiﬂitshmzkanﬂ:tmgmbsﬁpqamﬂ&kﬂ@ﬁbimrﬁﬁmw&digilib.uinsa.ac.id

Disini, apa yang diteorikan oleh Peter L. Berger bahwa agama dan
budaya saling menguatkan, tampaknya memang terlihat nyata. Di satu sisi
'agama melegitimasi budaya yang ada pada masyarakat tersebut, dan di sisi
lain budaya memberikan cover kepada agama éehingga agama dapat dengan
mudah diterima oleh masyarakat.

Bagi masyarakat sekitar, upacara ini bermakna positif tidak hanya bagi
keberagémaan, tetapi juga bagi alam sekitarnya. Bagaimana tidak, karena

secara tidak langsung penerimaan, penjagaan, serta pelestarian dapat terwujud

* Ibid, 9-8
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di dalamnya: Sehingga, kegiatan ini dapat menjaga keseimbangan alam agar
Vet TetAd T HARARIYAR hdSAUA R TR dfifigiRan] s 2c1¢ diellib.uinsa.ac.id
Kaitannya dengan hal tersebut diatas, mas‘yarakat mulai sadar bahwa
keselamatan dan keberuntungan dapat (erjadi itu tergantung dari diri mereka
sendiri. Karena berkaitan dengan alam, maka mereka harus menghargai,
menjaga, menghormati serta melestarikan leluhur agar tetap terjaga
‘kelestariannya.

Adanyé ritual slametan makam Sawunggaling tersebut merupakan salah
satu dari budaya masyarakat yang penuh dengan simbol-simbol. Sebagai
mahkluk yang berbudaya, segala tindakan-tindakan manusia baik tingkah
laku, bahasa, ilmu pengetahuan maupun religinya selalu diwarnai dengan
simbolisme yaiiu suatu tata pemikiran atau paham yang menekankan atau
mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri kepada simbol-simbol.

digiSimbolisme selainmeneniolisnerananya dalams halsreligi juga menopiol
peranannya dalam hal tradisi atau adat istiadat_. Dalam hal ini, simbolisme
dapat dilihat dalam upacara-upacara adat yang dilaksanakan oleh masyarakat
yang merupakan warisan turun temurun dari generasi yang tua ke generasi
berikutnya yang lebih muda.’

Pandangan Durkheim mengenai makna - dan fungsi ritual dalam

masyarakat sebagai suatu aktifitas untuk mengembalikan kesatuan

5Ibid, Budiono Herusatoto. Simbolisme Dalam Budaya Jawa, 29-30
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masyarakat mquilhami para antropolog untuk menerapkan pandangan ritual
digg%%igéfl.M%gi.gﬁlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ritual slametan makam Sawunggaling merupakan sebuah upacara dan
selametan yang secara umum mempunyai makna yang hampir sama dengan
kebanyakan ritual yang diadakan di Jawa dan juga di berbagai pulau lainnya
di Indonesia. Makna yang secara umum juga terdapat dalam Ritual slametan
makam Sawunggaling ini adalah mendekatkan diri kepada Allah dan
mengungkapkan syukur kepada allah atas semua yang di berikannya kepada
manusia. Dan untuk meningkatkan kebersamaan masyarakat. Dan untuk
menghormati Séwunggali;g yang menjadi pahlawan di Surabaya. Dengan

. . 7
menjaga dan menghormati makam Sawunggaling.
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®Ibid, 39
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PENUTUP

Kesimpulan

1

Dari pemaparan yang teluh disampaikan. dapat diambil kesimpulan bahwa:
Sawunggaling merupakan anak dari scorang tumenggung Surabaya. Yang
memiliki keberanian dan kesaktian vang tidak ada tandingannya pada saat itu.
karena keberaniannya itu Sawunggaling membabat alas dan melawan Belanda
sampai akhir havat. Dari perjuangan Sawunggaling tersebut., Sawunggaling
sangat di agungkan olzh masyarakat karena dianggap berjasa. Dari situlah
makam sawunggaling di kramatkan oleh masyarat. Dan mus_\.’arukal percaya bila
berdoa di makam tersebut maka keinginaunya akan terkabul.

Dari  kepercavaannya masyurakat kepada Sawunggaling maka masyarakat
mengadakan_titual-ritual vane di adakun setiap bulan. sctiap tiga bulan dan
setiap tahun. Bentuk-bentuk ritual yang diadakan  mulai dari khotmil guran.
pembersihan  makam, mengganti kelumue putih makam. ziarah makam dan
slametan.

Makna yang diambil dari upacara ritual slametan makam Sawunggaling adalah
masyarakat lebih mendekatkan diri kepada Allah. lebih meninggkatkan
solidaritas masyarakat dan lebih Menguatkan nilai-nilai yang ada dalam

masyarakat.
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B. Saran-Saran

i~

Apapun yang dilakukan mengenai ritual slametan makam  Sawunggaling.
hendaknya-merckiebisaitebdr mengralilcar kopddil vial vang beibaw pesitif dan
bukan hal yang berbau mistis agar ovang yung belum memahami tentang ritual
i1 tidak salah paham mengenai menygert apa dan untuk apa riteal ini dilakukan,

Rit:al yang dilakukan harusnya lebih memiliki dampak vang positif bagi seluruh
masyarakat yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dalam ritual
tersebut. Walaupun memang sesunggulinya dampak negatit sedikit banyak pusti
ada. etapi usahakanlah untuk memiliki lebih banyak dampak yang positif
sehingga banyak masyarakat yang bisa mengambil hikmah dan ritual yang
mereka lakukan.

Sebagai  makhluk yang diberikan kelebihan  berupa kepandaian untuk
mempelajart hikmah-hikmih yang dapat diambil dalam berbagai kegilatan yang
dilakukan, baik itu dalam Keluarga maupun melsya;'akat. maka sebaiknva dicoba
untuk tidak menghukumi babwa keglatan ini it hukumnya haram ataupun
menvimpang dari ajaran agama Islam. tetapt sebatknya dimengerti dahulu apa is1
dan makna vang terkandung di dalam rituel ini vang juga mengusuny berbagai
kegiatan islami dan juga tidak lupa untuk meminta keselamatan dari Tulan
Yang Maha Esa.

Ritual slametan makam vang  dilikuhan merupakan sebuah ritual untuk
melestarikan kebudayaan vang dibawa oleh nenek moyang mereka. Maka
sebaiknva di dalam ritual ini. warga masyarakat tidak mengotort dengan

berbagai perbuatan yang tidak terpujr.
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5. Penelitian dapaf dijadikan pijakan oleh peneliti berikutnya tentu dengan

menambahkan konsep-konsep dan metode penelitian yang berbeda.
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